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ABSTRAK

PENINGKATAN HASIL BELAJAR FIQIH MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING PADA MATA PELAJARAN
FIQIH KELAS X DI MA MAARIF KATIBUNG LAMPUNG SELATAN

Oleh:
Zeni Paulina Bahri

Penelitian ini dilatar belakangi masalah masih rendah nya Hasil Belajar
peserta didik Ma ma’arif Katibung Lampung Selatan, dan dalam menyampaikan
pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran langsung (Diret
Instruction). Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang berpusat
pada guru. Dengan demikian, menyebabkan pembelajaran tidak afektif sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang tergolong rendah. Oleh karena
itu, pada penelitian ini “apakah implementasi model pembelajaran Quantum Teaching
dapat meningkatkan hasil belajar Figih peserta didik kelas X Ma Ma’arif Katibung
Lampung Selatan Tahun, ajaran 2017 201877~ ‘

Penelitian/ini,adalah penelltlan tlndakan kelas ( Classroom Action Risearch)
dengan mogdel pelnehtlan tindakan dari Kemmis dan Taggart' proses tindakan kelas
mellputl : "erencanaan ﬁ bservaSI dan'_t fleksi. Penelitian
j ar gueu lebih i
esérta_didik mendapatkan Has1| B yang sesuai dengan
standar ketuntasan yang |tetapkaﬂ Adapun,tekhﬁk pengumpulan data menggunakan
tes, wawancara, observawg m/@?nakan untuk memperoleh data
hasil belajar Figih peserta didik K&las X IPS"a Ma’arif Katibung Lampung Selatan.
Sedangkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk

mengetahui data tentang proses pembelajaran Figih, respon peserta didik, keadaan
peserta didik, dan guru.

Setelah menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching pada siklus |
hasil belajar peserta didik meningkat dari data prasurvey yaitu 5 peserta didik(20%)
menjadi 10 peserta didik(40%) yang tuntas, dan 15 peserta didik ( 60%)yang belum
tuntas. Pada siklus Il hasil belajar lebih meningkat menjadi 21 peserta didik (84%)
yang tuntas, 4 peserta didik (16%)yang belum tuntas. Dengan demikian data
prasurvey terjadi peningkatan 16 peserta didik.

Hasil penelitian diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yaitu 80% peserta didik yang
tuntas sudah tercapai sehingga pelaksanaan siklus tindakan selayaknya dihentikan.

K.K : Pengertian Hasil Belajar, hasil belajar Figih.
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Sesuangguhnya Allah Tidak Merubah Keadaan Sesuatu Kaum Sehingga Mereka

Merubah Kradaan Yang Ada Pada Diri Mereka Sendiri.

(QSSuratAr-Rad 1 11)*

! Dapatermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Diponogoro: Bandung, 2006,
h, 250
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan cerminan dari sekripsi, sehingga pembahasan dan
mempersatukan persepsi para pembaca, dalam memahami skripsi ini
diperlukan penegasan yakni dengan memberi pengertian istilah yang
terkandung dalam judul

“Implementasi model quantum teaching dalam meningkatkan hasil

[ -

"@l&ta

ara ‘ttqlak terdA!aA dalam ménaf i

la
judul penelitian,
maka berikut ini p isi oprasional yang terdapat pada
judul penelitian, sebagai berikl‘j‘;:
1. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan,

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak,

baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan

sikap." jadi yang dimaksud implementasi disini adalah suatu tindakan atau

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan

h.93

! Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),



terperinci atau secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau
penerapan.
2. Model quantum teaching

Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala
nuansanya. Dan quantum teaching juga menyertakan segala
kaitan,interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan moment belajar.
Quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan
kelas Interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.?

dengan demikian yang dimaksud Quantum Teaching adalah okestrasi

bermacam - macam interaksi yangrada didalam dan sekitar momen
Fi .- 3 i . n _— I".

v

[ e ..]5-.' [ | ;
jar. interaksi — interaksi ini_mencakup unsur, sur belajar yang

<\‘-;\_ .\: \ Yy ./___. /__;_.
afekhif yangydapat !u i “kesuksesan yaitu mengubah

-

bermacam —m %f%rqlsl /ai idalam dan sekitar momen belajar
dan pengubahan belajar yaﬁé ."r.nerlah dengan segala nuansanya.

3. hasil belajar hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang
belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk
kecakapan dan penghayatan dalam arti diri pribadi individu yang belajar.
jadi yang dimaksud disini belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan.

4. MA MAARIF Katibung Lampung Selatan

? Bobbi Deporter, Mark Reardon,dan Sarah Singer - Nouriel. Quantum Teaching
Orchestrating Student Succes, , (Bandung : Kaifa, 1999), h. 32



MA MAARIF Katibung Lampung Selatan merupakan tempat penulis
mengadakan penelitian atau objek penelitian tentang Implementasi model
Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar pada Mata
Pelajaran Figih kelas X di Ma Maarif Katibung Lampung Selatan.
B. Alasan Memilih Judul

Peneliti mengambil judul “Implementasi Metode Quantum Teaching dalam

meningkatkan hasil belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Figih Kelas X

Di Ma Ma’arif Katibung Lampung Selatan”. Dengan alasan sebagai berikut:

1. sesuai masalah yang ada dilapangan yaitu mengenai hasil belajar peserta

didik yang rénd'ah:..aén*ﬂl;.én.dahhyé'h'asil;l belajar itu dipengaruhi dengan

s\-\_té_b"a‘ifhya- guru dalam menigunakén,Sﬁé’}L

embelajaran dan
b

guru sudah berusaha darﬁ rlﬁe.njalankan tugasnya dengan baik, namun
masih banyak peserta didik yang memiliki nilai yang rendah.

3. Quantum Teaching menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan
lingkungan yang jauh lebih baik sehingga menjanjikan bagi pelajar dan
mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi ketidak

seimbangan.



C. Latar Belakang
Pendidikan  merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia, sebab melalui suatu
pendidikan siswa diharapkan dapat mencetak manusia yang berkualitas yang
akan mendukung tercapai nya sasaran pembangunan nasional.
Menurut Umar “Pendidikan sebagai suatu kegiatan yang terencana
untuk membekali peserta didik agar menjadi warga negara yang baik”.

Melalui proses pendidikan -seseorang dapat mengetahui apa yang tidak

diketahui.

=N = y

| ini sestiairdenganifinman AllaiSWT dal

il m Al-Qur’an Surat Al-
ol

o e

,)}ang berbunyi.

AlA

¥ Umar Turtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta Rineka Cipta : 2008), h.35.



Artinya:

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan™.
Dari ayat diatas maka dapat dipahami bahwa pendidikan yaitu
merupakan suatu proses jangka panjang yang sudah menjadi bagian yang

tidak terpi_‘sahkah dari i__kéhidij_pan;_fhah'ljs_'ia didunia ini, sebab hanya melalui

[ ¥

v

|5._' . i | L
didikanlah maka manusia akan mampu menguasai ilmu

S b

.

an untuk meni ln alftas sumber day.

usia, sebagaimana

dirumuskan dalam Ugdat \:’Sn g lik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidiké; Nasional Bab 11 pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

* Depdiknas “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta: Depdiknas, 2003), h. 4



Berkaitan dengan itu, sekolah merupakan salah satu lembaga formal
yang memiliki peran penting dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Di
dalam proses belajar mengajar berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh peserta didik. Maka dari itu, guna meningkatkan hasil belajar serta
efektifitas proses pembelajaran, guru harus senantiasa berupaya
mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif dan inovatif bagi
peserta didik untuk belajar.

Setiap model mengarahkan klta untuk mendesain pembelajaran yang

dapat membantu peserta d|d|k untuk mencapal berbagal tujuan. Fungsi model

. 4 = F
' |
j 'ran adalah sebaial pedoman bagi perancang

I odel £ mo embelajaran juga

jar dan para guru

biasanya disusu@n /be\@tmp atau teori pengetahuan,

pembelajaran, teori — teori psikologi, sosiologi, analisis sistem, atau teori —

teori lain yang mendukung.

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran adalah “suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan — bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran

dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang



sesuai dan efisien untuk mrncapai tujuan pendidikannya.” Menurut Arends,
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan — tujuan pembelajaran, tahap — tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.®
Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai
tujuan  pendidikan, diperlukan suatu proses pembelajaran yang
menguntungkan dan menarik bagi peserta didik. Peran guru sangat
menentukan dalam menetapkan suatu model pembelajaran yang tepat, guru
hendaknya dapat__ memilih- dan menentukqn model pembelajaran yang

dipandang, dapat men'iﬁgkafkan : fasil belajar

peserta didik dalam proses
v o ' B i "-l

-r,__ah““y%in.g dilaksanakan sehingga tu’lju_ar% pém an dapat tercapai

i, dag hasiH ! it ditinghatia

Penggunaa ﬁ-b’-’f“[jpe?mbe jar: tepat akan memberi pengaruh
positif terhadap keberha5|lanf.€|vc.)“roses pembelajaran dan pencapaian hasil
belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Sebaliknya, pemilihan dan
penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat memungkinkan terjadinya
proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta didik kurang

memuaskan. Selain itu, model pembelajaran yang menarik dapat merangsang

semangat belajar peserta didik sehingga peserta didik terbantu untuk

® Rusman, Model — model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru, Edisi Kedua,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011) h.133

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, cetakan ke 12, 2013), h. 46.



memperoleh ide — ide, pengalaman — pengalaman, fakta — fakta, dan
kecakapan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan tanggung jawab pada diri
peserta didik itu sendiri untuk aktif mendidik dirinya sendiri dalam mencapai
hasil belajar berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.

Melihat berbagai permasalahan hasil belajar yang terjadi dalam proses
pembelajaran dikelas, seperti guru belum menggunakan model pembelajaran
yang menyenangkan dan hanya menggunakan metode ceramah dan sedikit
latihan, perhatian peserta didik cenderung tidak fokus saat guru menerangkan
materi, siswa yang hanya bermain dan mengobrol saat guru menerangkan

materi, S|swa yang hanya dlam ketlka dlberl kesempatan untuk bertanya,

i g tld“ak meng er!akan PR ketlka dlberi P
mancapai KKM serta b I| mteraksr ketj

siswa dalam meng ?aﬁ\pend ab—=
% /a}f\’-

&~

Dari permasalahan dlatas maka perlu diatasi dengan segera dalam

iwa yang belum

a dan keberanian

rangka mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Untuk itu diperlukan upaya
peningkatan hasil belajar siswa yang tidak terlepas dari peran seorang guru.
Menurut Sobry Sutikno tugas guru adalah membelajarkan siswa, yaitu
mengkondisikan siswa agar aktif sehingga potensi dirinya dapat berkembang
dengan maksimal.” Dalam hal ini kreatif guru yang sangat diperlukan agar

proses kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan disukai oleh siswa.

" Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Prospeet, 2009), h. 52



Fakta yang ditemukan penulis melalui pra survey terhadap mata
pelajaran Figih kelas X Ma ma’arif Katibung Lampung Selatan, dari 25 siswa
hasil belajar cenderung rendah. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dimana KKM

pelajaran Figih adalah

TABEL |
Data Hasil Belajar Figih Peserta Didik Kelas X IPS di MA Ma’arif Katibung

Lampung Selatan Tahun ajaran 2016/2017

NO | NAMA SISWA KKM NILAI | KETERANGAN
1 ANDRI SOPIAN 70 60 i Tidak Tuntas
2 | ALVIANI PUTRI/YATIKAW.| 70 <" | 654\ | Tidak Tuntas
3 | DWIPUTRLAMANDA, |70  [/55 | Tidak Tuntas
4 e 70 [ 55] [Tidak Tuntas
5 N h:m 55 A TidaTintas
6 . ~ 70 75",

7 . |70 _2L40 idak Tuntas
8 | IQBAL DWI PRW ?7%//'. Tidak Tuntas
9 NANANG FAHROZI.B.S. 70 70 Tuntas

10 | PUTRI RESTI ANGGRAINI | 70 40 Tidak Tuntas
11 | RAMA ALFA RIZKY 70 50 Tidak Tuntas
12 | RISKI ERLANGGA 70 70 Tuntas

13 | SUNDARI 70 65 Tidak Tuntas
14 | RICAN SELAJI 70 45 Tidak Tuntas
15 | FAISAL NUR 70 45 Tidak Tuntas
16 | M.DANI PUTRA 70 50 Tidak Tuntas
17 | ARIP HIDAYAT 70 50 Tidak Tuntas
18 | TATAPRASETYO 70 55 Tidak Tuntas
19 | PEBRI VANTRI 70 70 Tuntas

20 | NIANOVELIYANA 70 45 Tidak Tuntas
21 | M.BAGUS STIADI 70 45 Tidak Tuntas
22 | SAIPUL 70 70 Tuntas

23 | YUSUF BAHTIAR 70 55 Tidak Tuntas
24 | KELANA IRAWAN 70 65 Tidak Tuntas
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25 | MUHAMMAD HANAFI | 70 | 60 Tidak Tuntas
JUMLAH 1.396
TUNTAS 5 (20%)
TIDAK TUNTAS 20 (80%)

Sumber: Diolah Dari Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Di Ma Maarif
Katibung Lampung Selatan Pada Tanggal 20 Januari 2018

Berdasarkan Indikator keberhasil peserta didik diatas dari 25 peserta
didik dapat diketahui bahwa hanya terdapat 5 orang (20%) orang siswa yang
mendapat ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai

ketuntasan belajar berjumlah 20 (80%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 2

Mata Pelajaran

NO | Hasil Be'ﬁ~;---_._,_l - Persentase

1 Tuntas 5 Orang 20%

2 Tidak Tuntas 20 Orang 80%
Jumlah 25 Orang 100%

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar
peserta didik kelas X pada mata pelajaran Figih masih banyak yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 nilai yang harus

dicapai. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan adalah 5 orang dengan
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persentase 20% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan yaitu berjumlah
20 orang dengan persentase 80%.

Dari hasil observasi pada saat prasurvey yang penulis lakukan pada
siswa kelas X mata pelajaran figih di ma maarif Katibung Lampung Selatan,
yaitu masih kurangnya proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir sedangkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) mencapai 70. Nilai yang belum tuntas tersebut antara lain disebabkan
hasil belajar siswa rendah. Dalam proses pembelajaran disekolah tersebut
terlihat kurangnya__minat siswa dalam pembela\jaran dikelas.

Berkenaan dengan hal, i, makarperlu

dilakukan suatu perubahan
[ v IF""'{" |

ses belajar mengajar Figih yang mehekan
m proses pemArlnAh: satulternati

-~

ran aktif peserta

odel pembelajaran

yang dapat digur@SW@n model pembelajaran figih
Quantum teaching, metode ini dlkem angkan oleh Bobbi Deporter.

Menurut Bobbi Deporter, Quantum Teaching adalah sistem

pembelajaran yang dirancang untuk menggairahkan siswa dalam belajar dan
bertumpu pada prinsip — prinsip dan tekhnik — tekhnik. Dengan cara
menggunakan unsur yang ada pada peserta didik dan lingkungan belajarnya

melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.?

® Bobbi DePorter, Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang — ruang Kelas, (Bandung : Kaifah,2014), h. 26
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Quantum Teaching sebuah model pembelajaran yang mengizinkan
pendidik untuk memahami perbedaan gaya belajar peserta didik dalam kelas.
Quantum Teaching merupakan cara yang efektif dalam mengajar siapa saja.
Quantum Teaching menawarkan ide baru tentang bagaimana menciptakan
lingkungan yang jauh lebih baik serta yang menjanjikan bagi pelajar dan
mendukung mereka dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi ketidak
seimbangan.? Metode pembelajaran tersebut belum banyak diterapkan dalam
proses pendidikan di indonesia, disamping metode itu tergolong baru dan
belum banyak d_jkenal. Kebanyakan gurul\lebih suka mengajar dengan

konvensional, yéitu' mpd’el ‘be\mt_)'e.’l'-éja"rén "ya:ng"" berpusat pada guru (teacher

4 P T

maka masalah yang dapat

diidentifikasikan adalah se age;il l;'érikut:

1. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas X Ma ma’arif Katibung Lampung
Selatan belum menggunakan model pembelajaran yang efektif dan sesuai
untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Penggunaan model pembelajaran yang tidak kreatif, dan bervariasi yang

digunakan oleh guru dapat berdampak terhadap hasil belajar peserta didik.

° Miftahul A’la, Quantum Teahing, (Jogyakarta : Diva Pres, 2010), h.19
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3. Minat dan hasil belajar peserta didik yang masih rendah harus di
tingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

didalam penyampaian materi pembelajaran.

E. Batasan Masalah

Agar memperoleh kejelasan masalah yang diteliti dan tidak terjadi perluasan

masalah, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Subyek penelitian terbatas pada siswa kelas X IPS di ma ma’arif katibung
Lampung Selatan.

2. Model pembelajaran yang dlgunakan berupa model pembelajaran

Quantum Teachlng ) “li A

gnitif siswa.

Masalah dapat |art|kan sebagai penyimpangan antara yang
seharusnya dengan apa yang benar — benar terjadi, antara teori dan praktik,
antara aturan dengan pelaksanaan antara rencana dengan pelaksanaan.'®
Masalah dapat diartikan sebagai kesenjangan antara yang diharapkan dengan
yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang

akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.

h.55

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
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Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah Implementasi model
Pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar Figih
peserta didik kelas X Ma ma’arif Katibung Lampung Selatan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberi arah yang
jelas tentang maksud dari penelitian ini dan berdasarkan rumusan masalah
yang diajukan, maka tujuan.penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar peserta di_ldik melalui Implementasi \model pembelajaran Quantum

Teaching pad

a mata peléj’ara{n' Fiqi’h kelas’X Ma maarif Katibung Lampung

1. Bagi siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga peserta didik
mampu mendapat hasil yang lebih baik, setelah diterapkan model
pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran Figih kelas X Ma
ma’arif Katibung Lampung Selatan.
2. Bagi Guru
Memperkaya pengetahuan guru dalam meningkatkan keterampilan
mengajar dan memilih model pembelajaran yang bervariasi serta menarik

yang dapat meningkatkan hasil belajar Figih peserta didik.
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3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah dapat mendesain pembelajaran yang lebih baik
untuk peserta didik, pelaksanaan pembelajaran dengan menyiapkan

pembelajaran agar tercapai lebih maksimal.

Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua suku kata yaitu “Hypo” yang artinya di

bawah dan “Thesa” yang/artinya kebenaran. Hal ini dapat ditarik pengertian

[ Py

bahwa untuk menjadis benar'sesuiat \uji kebenarannya.'* Merujuk

y
h_ipotesis merupakan peray aljalvaban awal yang

A)6,

embuktian terlebih

dahulu.
Berdasarkan uraian diatas, m hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dapat
meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa kelas X Ma ma’arif Katibung

Lampung Selatan.

11 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), h. 68



16

BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Quantum Teaching
a. Pengertian model pembelajaran quantum teaching
Belajar pada prinsip adalah proses perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber lingkungan

belajar yang telah/dirancang sebelumrjya. Suatu kondisi belajar yang

mpu mengatur siswa dan

b

optimal dapatrdicapaitjika’seorangrguru ma
[. -_:_1, S W P -I | :E___-.-b

Na  pengajaran serta _pengenda

enangkan u tujuan pémbelaj

e

v

suasana yang

. Untuk mencapai

jukan kepada kita cara untuk
menjadi guru yang lebih Baik yang menguraikan cara cara baru yang
memudahkan proses belajar menjadi terarah.

Quantum Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan
metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitasi
Super Camp. Quantum Teaching merangkai yang paling baik dari
yang terbaik menjadi sebuah paket multi sensori, multi kecerdasan,

dan kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya akan melejitkan
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kemampuan guru untuk mengilhami dan kemampuan murid untuk
berprestasi.'?

Quantum Teaching merupakan suatu proses pembelajaran
dengan menyediakan latar belakang dan strategi untuk meningkatkan
proses belajar mengajar dan membuat proses tersebut menjadi lebih
menyenangkan. Cara ini memberikan sebuah gaya mengajar yang
memberdayakan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar lebih
dari yang dianggap -mungkin. Juga membantu guru memperluas
pengetahugn peserta didik, sehingga guru akan memperoleh kepuasan
ya(}g__xlebiﬁ besardarlpekerjaannya

) i
[ | - v
! s

'éuan_tum Teaching adalah

T[4

belajar. Quantum teacﬁir:i“g- berfokus pada hubungan dinamis dalam
lingkungan kelas Interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka
untuk belajar.”

Quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya, quantum teaching dengan demikian, adalah penggubahan

bermacam — macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen

12 Bobbi Depoter, et.al. Orchestrating Student Succes, Ali Bahasa : Ari Nilandasari, Quantum
Teaching, kepustakaan: h.3, (Bandung : Kaifa, 2000), h. 4

® Bobbi Deporter, Mark Reardon,dan Sarah Singer - Nouriel. Quantum Teaching
Orchestrating Student Succes, , (Bandung : Kaifa, 2010), h. 32
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belajar. Interaksi — interaksi ini mencakup unsur — unsur untuk belajar
efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi — interaksi ini
mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang
akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.** Bila model
pembelajaran ini diterapkan maka guru akan lebih berhasil dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik, karena guru
mengotimalkan bebagai model pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan pembelajaran
Quantum Teachlng adalah upaya guru untuk menggabungkan berbagai

|nterak3| dalam proses pembelajaran menjadl cahaya yang melejitkan
en mgklrkan'

Quantum TeacHing menawarkan suatu sintesis dari hal — hal

belajar melalui

swa dapat belajar

yang dicari, atau cara — cara baru untuk memaksimalkan dampak
usaha pengajaran yang dilakukan guru melalui perkembangan
hubungan, penggubahan belajar, dan penyampaian kurikulum.
b. Asas Utama Quantum Teaching
Asas utama quantum Teaching, yaitu “bawalah dunia mereka
kedunia kita, dan antatarkan dunia kita ke dunia mereka”. Maksud asas

utama ini memberikan pengertian bahwa langkah awal yang harus

14 Bobbi DePorter, Mark Reardon, Sarah Singer — Nourie, Ibid, h. 34
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dilakukan dalam pengajaran yaitu mencoba memasuki dunia yang
dialami oleh peserta didik. Maksudnya yaitu meningkatkan pentingnya
memasuki dunia peserta didik sebagai langkah pertama untuk
mendapatkan hak mengajar, pertama — tama harus membangun
autentik memasuki kehidupan peserta didik.

Quantum Teaching berdasarkan pada konsep “bawa dunia
mereka ke dunia kita” artinya mengingatkan Kita pada pentingnya
memasuki dunia murid dengan langkah awal untuk mendapatkan hak

mengajar. Hak mengajar ini diberlakykan oleh siswa sebagai objek

pendidikan. Wntuk mendagatian hak/me

l

ngajar ini, seorang guru perlu
F____..Ac,:_ |

v

{n@_‘aﬁgun‘: jembatan untuk memas‘lu_ki"—'

IY s N

Pembemjw\ ang harus diraih, dan diberikan
oleh siswa, bukan oleh aebartemen pendidikan.

Belajar merupakan kegiatan penuh interaksi yang bermakna

dengan kata lain, dalam belajar melibatkan semua aspek kepribadian
manusia serta keyakinan untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan
demikian seorang guru harus mengenal dan memasuki dunia siswa,
tindakan akan memberi izin kepada guru untuk memimpin, menuntun
dan memudahkan perjalanan mereka menuju ilmu pengetahuan yang

lebih luas. Dengan demikian, karena belajar berurusan dengan orang
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secara keseluruhan, hak untuk memudahkan belajar tersebut harus
diberikan oleh pelajar dan diraih oleh guru.

Upaya yang dilakukan oleh guru untuk hal tersebut adalah
dengan mengaitkan apa yang guru ajarkan dengan demikian sebuah
peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari lingkungan
kehidupan mereka, setelah hal tersebut terbentuk, maka guru dapat
membawa kedunianya itu. Dengan demikian, siswa dapat membawa
apa yang mereka pelajari kedalam dunia mereka dan menerapkan pada
situasi baru."

A D'élém" mteraksnedukatlf yah'.g.""ber_logqgsung terjadi interaksi

Tbéftujuan. Guru dan anak dldlkTahr

enggerakkannya.

ng' b . I eb'ab.&l‘(@gii-gb/rul ang memaknainya

-~

dengan m Ta&\lln

kepentingan anak dldik:\dz;l.am belajar. Guru ingin memberikan layanan

ang bernilai edukatif demi

yang terbaik kepada anak didik, dengan menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dan menggairahkan. Guru berusaha menjadi
pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan bijaksana,
sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara guru dan
murid.

c. Prinsip — Prinsip Quantum Teaching

15 Bobbi DePorter, Mark Reardon, Sarah Singer — Nourie, Ibid, h. 34 - 35
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Dalam model pembelajaran Quantum Teaching juga memiliki lima

prinsip, atau kebenaran tetap. Seperti halnya asas utama, Prinsip —

prinsip ini juga mempengaruhi keseluruhan aspek quantum teaching.

Quantum Teaching juga menekankan pada pentingnya bahasa tubuh,

seperti tersenyum, bahu tegak, kepala keatas, mengadakan kontak

mata dengan peserta didik. Selain itu Adapun prinsip Quantum

Teaching tersebut adalah:

1)

2)

3)

Prinsip segalanya bicara

Segalanya dari‘seluruh Iingkungan\kelas hingga bahasa tubuh, dari
__‘_.J.jsertaé yan'g__id'i ‘ba'g.ilgaﬁ' hingga ;'ra"'ncan_g_gn pelajaran semuanya
I"'-!\.\m

v

ngirim pesan tentang belajar. __Ibalé%hﬁ’}hq_l‘ ini

ru dituntut untuk

D/

o

r

b, A N 4 A
N J'\i;n W . ,‘/' =,/
mampu mera I din segala as

T,

kebun sekolah, sar;n; .olahraga, kantin sekolah, dan sebagainya)
sebagai sumbe belajar bagi siswa.

Prinsip segala bertujuan

Maksudnya adalah Semua aktivitas yang terjadi dalam
penggubahan pembelajaran haruslah mempunyai tujuan — tujuan
yang jelas. Guru boleh mempunyai tujuan yang diinginkan kepada
siswa atau tidak menyampaikan tergantung situasi dan kondisi.

Prinsip pengalaman sebelum pemberian nama
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Sebelum mendefinisikan, membedakan siswa dahulu telah
memiliki atau telah diberikan pengalaman informasi yang telah
diberikan pengalaman informasi yang terkait dengan upaya
pemberian nama tersebut.

Maksudnya adalah siswa dianjurkan untuk mencari sebanyak
mungkin informasi yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
oleh guru dikelas. Proses belajar paling baik terjadi ketika siswa
telah mengalami -informasi sebelum mereka memperoleh nama
untuk apa yang mereka pelajari.

4) Pr|n5|p akU| semua usah

— 4

[ :
Berajar mengandung reS|ko Belajar berard
\

keny@mgnan-;

gkah keluar dari

ini, mereka patut

Maksudnya adalah;d;u-ru tidak segan segan mengakui berbagai
usaha yang dilakukan oleh siswa, sekecil apapun usaha itu. Siswa
patut mendapatkan pengakuan atas prestasi dan kepercayaan
dirinya dalam setiap proses pembelajaran. Guru harus mampu
memberikan penghargaan / pengakuan pada setiap usaha siswa
salah, dan secara perlahan membetulkan jawaban siswa yang salah.
Jangan mematikan semangat siswa untuk belajar.

5) Prinsip jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan
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Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi
positif dengan belajar.

Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan
meningkatkan respon emosi positif dalam belajar. Maksudnya
adalah guru harus memberikan pujian pada siswa yang terlibat
aktif pada pelajaran dan menunjukan prestasi. Misalnya dengan
memberikan tepuk tangan, memberi hadiah seperti permen dan
coklat serta guru dapat berkata - kata seperti bagus!, baik! Dan

gain sebagalnya Dalam hal ini guru harus, memiliki strategi untuk
N |

v g (

merﬁberl umpan balik posmf yang dapa
. o Ml A 4
bel*aj@fﬁs:_lswa. . p -'balllf_vg;OSTtlfp

baik secara® Tebgpo

Kelima prinéig dalam penerapan Quantum Teaching di atas

orong semangat

etiap usaha siswa,

ecara individu.*®

terlinat jelas bahwa kemampuan guru dalam mempersiapkan
pembelajaran, mengajar saat proses berlangsung, dan sikap para
guru dalam memperlakukan siswa dalam kelas mesti diperbaiki.
Selain itu apresiasi guru terhadap karya siswa juga sangat penting .
hal ini akan membangun kepercayaan diri siswa. Pujian juga
sangat berarti bagi siswa termotivasi untuk belajar dan meraaih

prestasi yang gemilang.

1Bobbi DePorter, Mark Reardon, Sarah Singer — Nourie, Op, Cit, h. 37
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d. Langkah - Langkah Dalam Penerapan Quantum Teaching
Dalam Model Quantum Teaching mempunyai kerangka rancangan
belajar yang dikenal dengan TANDUR, berikut ini akan dijelaskan
tinjauan sekilas mengenai TANDUR dan maknanya:

1. Tumbuhkan

13

Tumbuhkan minat dengan memuaskan apakah manfaatnya

13

bagiku dan manfaatnya kehidupan pelajar. Tumbuhkan

merupakan tahapan menumbuhkan minat peserta didik terhadap
pembelajaran yang akan dllakukan Melalui tahapan ini, guru

_‘_.Jberusaha menglkut sertakan peserta d|d|k dalam proses belajar.
1 rl_

| |
MoF va5| i kuat membuat pese:‘ta‘

tertarik untuk

menggkutl Se rmasalahan terkait
I, menampilkan suatu gambaran
atau benda nyata, c..efriié.pendek, atau video.
2. Alami
Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti
semua pelajar.
Alami  merupakan tahap ketika guru menciptakan atau
mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua peserta

didik. Tahap ini memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki.
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Selain itu tahap alami bisa dilakukan dengan mengadakan
pengamatan.

Namai

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi, sebuah
“masukan”.

tahap namai merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep,
model, rumus atau strategi atas pengalaman yang telah diperoleh
peserta didik. Dalam tahap ini peserta didik dengan bantuan guru
berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang telah di
ﬁ,alewatl Tahap mrpenamaan memacu str kxur kognitif peserta didik

[
[ E —x v

\un‘tu“k memberlkan |dent|f|ka5| m

mendefinisikan

\ > it 4
li aan dibangun atas

Penamaan merup saat untuk mengajarkan konsep kepada
peserta didik, pemberian nama setelah pengalaman akan menjadi
sesuatu lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik. Untuk
membantu penamaan dapat digunakan susunan gambar, warna, alat
bantu, kertas, dan poster dinding.

Demonstrasi

Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan bahwa

mereka tahu”.
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tahap demostrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan kedalam pembelajaran yang lain dan kedalam
kehidupan mereka. Tahap ini menyediakan kesempatan peserta
didik untuk menunjukan apa yang mereka ketahui, tahap
demonstrasi dapat dilakukan dengan penyajian di depan kelas,

permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukan hasil

pekerjaan.

5. Ulangi

Tunjukkan pelajar cara - cara mengulang materi dan menegaskan,
F F— o P-.__

& aku tahibahwa akufemangtahu ini.”

pengulangan akan  memperkuat * Koneksisgisaraf  sehingga

enguatkah- l

makin mendalam.

egaskan  kembali pokok materi
pelajaran, memberi kesempatan peserta didik untuk mengulang
pelajaran dengan teman lain atau melalui latihan soal.

6. Rayakan

Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan

keterampilan dan ilmu pengetahuan.
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merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan

memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan, bisa dilakukan

dengan pujian, tepuk tangan, atau bernyanyi bersama.’
Dengan penerapan metode TANDUR dalam model pembelajaran
quantum teaching, dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Maka dari itu, penerapan metode TANDUR akan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, dan peserta
didik Iebih__ aktif mengikuti pembelaja{an yang akan berdampak pada

per_‘p.i_\ngkafan hasi | 'be‘léjar . peéer’f

 didik.

I f )

v

mengikuti proses pembelaj;rélh- dikelas.
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, efektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta
didik setelah mengikuti proses melajar mengajar.*®
Menurut wina sanjaya, indikator hasil belajar merupakan

kemampuan siswa yang dapat diobeservasikan (observable), artinya pada

7" Bobbi Depoter, dkk, Quantum Teaching Memperaktikan quantum Learning di Ruang —
ruang Kelas, ( Bandung : Kaifa, 2014), h. 39-40

'8 Kunandar, PENILAIAN AUTENTIK (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.62
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hasil yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran.’® Dalam hal ini kunandar mengatakan bahwa hasil belajar
adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai
pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam
arti diri pribadi individu yang belajar.?

Sedangkan pendapat sudjana menyatakan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajar nya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat diambil
ke5|mpulan bahwa haS|| belajar adalah haS|I _yang dicapai oleh siswa

v f

|
menglkutl kegiatan belajar dlkelas da[ém '

waktu tertentu,

seorang guru untuk men.gédékan tes atau tugas yang diberikan kepada
siswa. Hasil belajar digunkan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau
criteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai
apabila peserta didik sudah memahami belajar dengan diiringi oleh

perubahan tingkah laku yang lebih baik. Hasil belajar dikatakan baik jika

19 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:PT. Kencana
Perenada Media Group,2008),h.135

20 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2008), h.276
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nilai yang diperoleh dalam belajar tinggi dan hasil belajar dikatakan buruk
bila nilai yang diperoleh setelah belajar kurang.
Indikator hasil belajar

banyak guru yang sukar untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
kepada nya mengenai apakah pengajaran yang telah dilakukannya berhasil
atau tidak, untuk itu harus ditetapkan apa yang menjadi criteria
keberhasilan pengajaran, baru ditetapkan alat untuk menaikan
keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat pengajaran merupakan suatu
proses untuk r_nencapai tujuan yang telahl\dirumuskan, maka disini dapat

ditentukan dia Kiteria yahg_b_e_ﬁéifdt' umum:

- 5 o r

pada pengajaran

'd-itin_jau dari sudut prosesny

: t‘@u#a‘%

a ménekai

belajar sendiri:

1) Pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu oleh
guru dengan melibatkan siswa secara sistematis.

2) Kegiatan siswa dimotivasi guru sehingga ia melakukan kegiatan
belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan, dan tanpa
paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan, pengetahuan,
kemapuan serta sikap yangdikendaki dari pengajaran itu.

3) Guru memakai multi media.

4) Proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa dalam kelas.
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5) Suasana atau proses belajar mengajar cukup menyenangkan dan
merangsang siswa belajar.

2. Kriteria ditinjau dari hasilnya, disamping ditinjau dari segi prosesnya
keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil:

1) Hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses pengajaran
nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara
menyeluruh.

2) Hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pengajaran dapat di
aplikgsikan dalam kehidupan sisvya.

, Hasil belajar ya‘ng..qi_p;erd'l'é_h'bléh siswa tahan lama diingat dan
\__mengendap dalam pikirannya, 'sTe‘riﬁa J

v

mempengaruhi

\
%
E)'.

N F?lg@_‘d’iri . [
4) Yakin bzl :
akibat dari pros.;claiﬁr.lgajaran.21

c. Tipe hasil belajar

1. Tipe hasil belajar kognitif

Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge) Dari sudut
respon belajar siswa pengetahuan itu perlu dihafal, diingat, agar dapat
di kuasai dengan baik. Ada beberapa cara untuk dapat menguasai atau

menghafal, misalnya dibaca berulang-ulang, menggunakan tehnik

mengingat (memo tehnik) atau lazim dikenal dengan “jembatan

21 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,(Yogyakarta : Multi Presindo, 2013), h.20.
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keledai”. Tipe hasil belajar ini termasuk tipe hasil belajar tingkat

rendah jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar lain nya. Namun

demikian, tipe hasil belajar ini penting sebagai prasyarat untuk

menguasai dan menguasai tipe hasil belajar lain yang lebih tinggi.

Setidak-tidaknya pengetahuan hafalan merupakan kemampuan

terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil belajar lain nya.

. Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)

Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum.,

1) pemqhaman terjemahan,  yakni kesanggupan memaknai makna
yang terkandungdldalamnya A

= ; [y |
\_ Pemahaman _ penafsiran,  misalnya /

o, \
A
%
a

ahami  grafik,

\ghubun ola onse yg,qgiibé/rbe embedakan yang

. st

3) Pemahaman eksﬁﬁlasi, yakni kesanggupan melihat dibalik
yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, atau
memperluas wawasan.

. Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabsraksi
suatu konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya,
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu,
menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan. Jadi, dalam

aplikasi harus ada konse, teori, hukum, rumus.
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4. Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas
(kesatuan yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang
mempunyai arti, atau pempunyai tingkatan atau hirarki. Analisis
merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang memanfaatkan
unsur tipe hasil belajar sebelum nya, yakni pengetahuan, pemahaman,
aplikasi.

5. Tipehasil belajar sintesi
Sintesis a_dalah lawan analisi. Bila\ pada analisis tekanan pada

kesanggupan "méhgu‘r.aikan’-'-'s'u'étu“ ihte"t_]ritasg,___ menjadi bagian yang
i 3 ) = r__,c,:_"' A
' |

v

fmakna, pada sintesis adalah kesafnggﬁ tukan unsur atau

Evaluasi adalah kesar.lz]g;hban memberikan keputusan tentang nilai
sesuatu berdasarkan judgement yang dimilikinya, dan kriteria yang
dipakainya. Tipe hasil belajar ini dikategorikan paling tinggi, dan
terkandung semua hasil belajar yang telah di jelaskan sebelumnya.
Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu
nilai, mengenai baik tidaknya tepat tidak nya, dengan menggunakan
kriteria tertentu.

7. Tipe hasil belajar bidang afektik
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Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya,
bila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil
belajar bidang afektif kurang ,mendapat perhatian dari guru.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe hasil
beljar tingkatan tersebut dimulai tingkatan yang dasar atau sederhana
sampai tingkatan yang kompleks.

1) Receving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik

= - v

dalam bentuk méi_s‘.\al.qh.’-'-sit'u'asi'; gejala. Dalam tipe ini termasuk

4
PN
|
I

A\ . Y . ¥
\ kesadaran, keinginan untuk menerima us, kontrol dan
<.\ b, Ry . 4

seTekggejai r!}

T,

rdari

-

terhadap stimulasi yang atang dari luar. Dalam hal ini termasuk
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus
dari luar yang datang kepada dirinya

3) Valuing (penilaian). Yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini
termasuk didalam nya kesediaan menerima nilai, latar belakang
atau pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan terhadap

nilai tersebut.



34

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai
lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimilikinya seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku nya.

8. Tipe hasil belajar bidang psikomotorig
Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk

keterampllan (Skll) kemampuan bertlndak individu (seseorang). Ada

enam tlngkatan keterampllan yaknl A
ilan pada ge ka

membedakan audltlf, motorik, dan lain-lain.

Gerakan refleks (kete
.\ .\.
Ketemmplla

3)

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan,
ketepatan.

5) Gerakan-gerakan skil, mulai dari keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang kompleks.

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi

seperti gerakan ekspresif, interpretatif.??

22 Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algen sindo,
2013), h.49-54.
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Menurut syaiful bahri djamarah, prestasi merupakan hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan secara individu maupun
secara kelompok. Oleh karena itu, seorang yang melakukan aktivitas
belajar dan diakhiri dari aktifitasnya itu telah memperoleh dirinya dengan
pemilikan pengalaman baru, maka individu itu dikatakan telah belajar.?®
Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi
tiga macam, yaitu:

a. Faktor mternal (faktor dari dalam S|swa) yakni keadaan/kondisi
Jasmanl dan rohanl peserta dldlk |

v e r._ _—

ktor éksternal (faktor dari Iuar S|swa) yakn

belajar siswa yang mel.i:.bu‘fi strategi dan metode yang digunakan siswa

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi — materi pelajaran.?

Setelah diketahui faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
guru dapat mendiagnosa kesulitan — kesulitan belajar yang terjadi pada
siswa dengan cara pendekatan sehingga ada perubahan kearah yang lebih
baik.

FIQIH

h.132

2% syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta,2011), h.14
2% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, cet. Ke- 5,
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a. Pengertian Figih
Figih menurut bahasa berarti memahami dan mengerti. Dalam
peristilahan syar’i : ilmu fiqih dimaksudkan sebagai ilmu yang
berbicara tentang hukum — hukum syar’i amalia (praktis), yang
penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam
terhadap dalil-dalilnya yang terperinci (baca: al-tafshili) dalam nash
(al-qur’an dan Hadits).
b. Objek lImu Figih

Pada pokoknya yang menjadl objek pembahasan dalam ilmu figih

f_

i
»\sebu’r‘dlbagl menjadi tlga kelompok yaltu

Iba“dah terca !e P oalan‘(yarfg p

okoknya berkaitan

egala perbuatan dengan maksud

mendekatkan diri I;épada allah, seperti sholat, puasa, haji, dan lain
sebagainya.

2. Muamalah, mencakup hal hal yang berhubungan dengan harta,
seperti jual- beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, amanah dan
harta peninggalan. Pada bagian ini juga dimasukkan persoalan
tentang munagahat dan siyasah.

3. Bagian uqubah mencakup segala persoalan yang menyangkut

tindak pidana, seperti pembunuhan, pencurian, perampokan,
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pemberontakan, dan lain — lain. Bagian ini juga membicarakan
hukumman hukuman, seperti gisas, had, diyat, dan ta zir.?>
C. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun kajian yang penulis baca dari peneliti — peneliti sebelumnya
adalah sebagai berikut:
Suparno (2013), dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model
pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan motivasi belajar mata

pelajaran agidah akhlak siswa kelas iv Ml Miftahul Ulum Tulung Jaya kec.

Sukadana Lampung Tlmur penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

tea

agidah akhlak siswa kelas 1X MTS Negeri 2 Bandar Lampung, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar melalui penerapan

model pembelajaran quantum teaching pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

2 Alaiddin Koto, Ibid, h. 5
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain,
metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.?
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yaitu jalan atau cara
jadi metode adalah cara melakukan sesuatu.?” Secara umum metode diartikan
sebagai cara iImigh untuk mendapatkan datz\i dengan tujuan dan kegunaan

tertentu®®, L

| e v - ( !
i
Iam T(amus Umum Bahasa Indone T', k__

elitian diartikan
t'a nyelldlkarr da elidikan diartikan

a menyelidiki berarti memeriksa

sebagai pemeriksa
dengan teliti, mengusut dengég 5ermat atau menelaah (mempelajari) dengan
sungguh-sungguh.?®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia

terhadap sesuatu/masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa,

%6 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan
llmu Sosial Linnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 145.

“"Mulyadi Sri Kamulya, Risminawati, Model-Model Pembelajaran Inovatif di Sekolah
Dasar(FKIP UMS, 2012), h. 6.

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 3.

* M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 9.
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mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat, dan sungguh-sungguh)
sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh
jawaban, pengembangan ilmu pengetahuan dan lain sebagainya).

Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan
intensif. Karakter formal dan intensif karena mereka terikat dengan aturan,
urutan maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian
dan ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil yang
dapat dipertanggqng jawabkan, memecahkqn problem melalui hubungan

sebab danakibat, da’pa_t: diuia'ng;kémbal'i dengan cara yang sama dan hasil

[
| |

ell“fl”a‘n .berbeda dengan kegiatan yangrhe ut tugas — tugas
angmasanya Ll n elaporkan“b/erl s dasar fakta.®
Berdasarka %’ﬁémaq d)f IF - ka yang dimaksud metodologi
penelitian adalah suatu ilmu fé:}ﬂ;éng cara mendapatkan data melalui kegiatan
mencermati suatu obyek. Dengan menggunakan aturan metodologi tertentu
untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dengan cara-cara
yang masuk akal, sistematis, dapat diamati oleh panca indra, baik oleh peneliti
itu sendiri maupun oleh orang lain dan untuk memudahkan peneliti dalam

memperoleh informasi yang penting bagi peneliti.

. Rancangan Penelitian

%95ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 4.
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Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ada tiga pengertian yaitu
sebagai berikut:

1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan adalah suatu gerak keglatan yang sengaja dilakukan dengan
tUJuan tertentu Dalam penelltlan berbentuk rangkalan siklus kegiatan

| '
i
o

¥

SI SW&

adafah sekelo# sl\m

pelajaran yang

g sama, menerima

Berdasarkan dari ketlga pengertian diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa suatu tindakan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu proses pembelajaran, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas dengan sekelompok siswa yang menerima

pelajaran dalam waktu yang sama.

%! Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 2-4.
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Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan
kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.*

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research)
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan
mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan
(Action Research), dan penelitian tindakan ini bagian dari penelitian pada
umumnya. Penelltlan adalah suatu keglatan penyelidikan yang dilakukan

menurut metode llmlah yang S|stemat|s untuk menemukan informasi

N\ |

| d-an atau teknologl baru membukﬁ<ah "

‘\ .\..
an hipﬂtesm s&g A

sosial.* Dala ﬁﬁa&gnd__ -

ada tiga prinsip, yakni:

1. adanya partisipasi dar.i:;pe.nellti dalam suatu program atau kegiatan;

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau
kegiatan melalui penelitian tindakan tersebut; dan

3. Adanya tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu

program atau kegiatan.**

%2 Hamzah B, Nina Lamatenggo, Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), h. 63.

¥ Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Sebagai Pengembangan Profesi
Guru) (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 41-42.

*Ibid, h. 44
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Dari pengertian penelitian tindakan kelas di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai suatu penelitian
tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus
sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas)
proses pembelajaran-di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment)
tertentu dalam suatu siklus:

r._

Dalam penehtlan |n| penehtlan tinda

lg@;n kelas yang dilakukan
atifitas siswa .

trategi pemecahan

masalah ¢ ndakan nyata dalam  proses
pembelajaran. Strategi yng dipilih peneliti dalam penelitian ini yaitu
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching dalam

pembelajaran.

C. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas yang dilakukan

secara kolaborasi antara kepala sekolah, guru dan peneliti dalam
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meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model Quantum
Teaching. Penelitian Tindak Kelas (PTK) “merupakan pemecahan
masalah yang dimulai dari a) merencanakan perbaikan b) melaksanakan
tindakan c) mengamati d) melakukan refleksi.*

Ciri dari PTK adalah perbaikan terus menerus sehingga kepuasaan
penelitian sering menjadi tolak ukur berhasil atau tindaknya siklus
tersebut. Kemudian muncul permasalahan setelah dilakukan refleksi yang
mencangkup analisis, sintesa dan penilaian terhadap hasil pengamatan

serta hasil tindakan, sehingga pada giliran(lya perlu diadakan perencanaan

ulang. Deng
s

n éhdir-i_ melalui tindakan yang telahdm;

én mélakéanékan PTK, "‘para: guru, pendidik dan peneliti yang
| P . 4 . - . __ el
njurannya dalam

L

3655

\\“\» & P
nbelajarar ; r -enjadgj_thé'the ng practitioner.

makna, menerangkan dan menyimpulkan hasil tindakan yang telah

dilakukan. Berdasarkan kesimpulan pada kegiatan refleksi, suatu
perencana untuk siklus berikutnya dibuat atau tindakan penelitian
dipandang cukup.

Sedangkan menurut Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

adalah kajian sistemik upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan

% zainal Aqib, dkk. Penelitian Tindak Kelas, Drama Widya, Bandung, 2009,h, 7
% Dody Hermana, Teknik Penulisan dan Contoh Proposal Penelitian Tindak Kelas (PTK),
Rahayasa, 2008,h, 45
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oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.*’

Adapun sifat peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat
partisipasi dalam arti bahwa penelitian terlibat langsung dalam penelitian.
Bersifat kolaboratif karena melibatkan orang lain dalam penelitiannya, dan
bersifat kualitatif karena peneliti berintraksi dengan subjek penelitian
secara alamiah, dalam artian penelitian berjalan sesuai dengan jalannya
proses belajar mengajar, dengan cara mengadakan pengamatan,

melakukan penelltlan secara S|stemat|s dan menarik kesimpulan

[\

imana Iayaknyai ng dllakukan oleh '_éhélm atif.

Adapun d > Kelas dalam penelitian ini
mengacu pada model Kej\mh‘r'his dan MC. Taggart yang dikutip oleh
Suharsimi Arikunto, terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan atau
planning, 2. Tindakan atau acting, 3. Pengamatan atau observing, dan 4.
Refleksi atau reflecting”.®

Gambar 1

37 Kunandar , Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi

Guru, Rag'

awali, Jakarta, 2001, h. 41
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta,

Cet 14, h, 131
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Model Spiral Penelitian Tindakan oleh Kemmis dan Taggart *

| Perencanaan |iﬂx~}
| Refleksi | | SIKLTS I | | Pelaksanaan |

G-—| Pengamatan |—-"ﬂ— :

Perencanaan | [ -
_ | ) \.
.=

| Refleksi | | SIKI.TUS IX | | Pelaksanaan |

l\\h—l Pengamatan |<:—__'____:

SN ——
Perencanaan | [ .
| =~
=

| Reflelksi | | SIKLUS III | | Pelaksanaan |
(ﬁ"‘m
\\_hl‘\h Pengamatan

., v i
|

sesuai dengan perubaha observasi dites atau penilaian
dalam setiap siklus sebagai dasar untk menentukan tindakan yang tepat dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada anak kelas X Ma maarif katibung
Lampung Selatan. Setelah memilih desain penelitian diatas, maka peneliti dapat
menyusun bagan pelaksanaan penelitian berdasarkan desain yang telah ditentukan.

Proses pelaksanaan tindakan berdasarkan siklus di atas dapat dirinci sebagai

berikut:

a) Perencanaan Tindakan Siklus |

% Suharsimi Arikunto, Suharjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, Bumi Aksara, Jakarta,
2014, h.16
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peneliti bersama sama dengan guru Figih merencanakan
tindakan. Tindakan ini bersifat kolaboratif, adapun persiapan yang dilakukan
untuk pelaksanaan tindakan siklus I diantaranya adalah sebagai berikut:

(1) Merumuskan spesifikasi alternatif sementara dalam menerapan
model pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran figih kelas X di Ma ma’arif
katibung Lampung Selatan.

(2) Menyusun rencana. pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
pembelajaran kelompok mencakup pembatasan materi, menetukan

strategl dan media pembelajaran yang &sesual dengan materi

o e
elajaran

Memeiaskan IQ Igﬁara meheTapa

quantum ’\g\gjala n- meni

pada mata pelajaran f|q‘|'h kelas X.

del pembelajaran

tkan hasil belajar peserta didik

4) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran, selanjutnya merumuskan persoalan bersama-sama
antara guru dengan peneliti, baik yang menyangkut permasalahan

guru maupun peserta didik.

b). Pelaksanaan tindakan siklus I
Pelaksanaan ini merupakan untuk memperoleh gambaran tentang

keadaan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
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figih kelas X di Ma ma’arif katibung Lampung Selatan. Dalam
pelaksanaan tindakan ini merupakan proses pembelajaran dengan

implementasi Model Quantum Teaching dengan Rancangan TANDUR.

c). Observasi Tindakan Siklus |
Pada prinsipnya, tahap observasi dilakukan selama penelitian
berlangsung, yang meliputi kehadiran anak didik, keaktifan anak didik
dalam kelompok, kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran Serta observa5| terhadap penelltlan yang diamati oleh

teman; sejawat tentang keaktlfan selama proses pe;mbelajaran berlangsung.
[ 3 ]

= |
. terhadap Iaksanaan penelltlan t|'
. t|V|tas, dan re

kelas dengan

anak didik serta

guru.

e). Refleksi Tindakan Siklus I
Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis dan interprestasi atas
informasi/ hasil yang diproleh dari pelaksanaan tindakan. Artinya peneliti
bersama guru mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil tindakan
baik terhadap proses maupun hasil belajar anak didik berdasarkan kriteria

keberhasilan yang ditetapkan. Tahap ini dilakukan terhadap proses
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pembelajaran pada siklus 1 dan menjadi pertimbangan untuk memasuki

pada siklus 2.

(1). Evaluasi dan revisi
Analisis dan interpretasi hasil pelaksanaan tindakan menjadi
dasar untuk melakukan evaluasi dalam menentukan keberhasilan atau
pencapaian tujuan tindakan. Dalam penelitian ini, evaluasi yang
dilakukan adalah:
@ Evalua5| jangka pendek yaltu evalua5| dilakukan setiap kali
A tlndakan atau pembelajaran untuk mengetahm keberhasilan

1%. \ d‘alam suatu tindakan.

(\FE:galuaSi

aran/ siklus untuk

(2) Kriteria keberhasilan tindakan
Adapun kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut:
(@ Untuk memberi makna terhadap proses pembelajaran setelah
pelaksanaan tindakan digunakan kriteria, yaitu membandingkan
aktivitas belajar peserta didik pada tindakan/ siklus pertama

dengan tindakan berikutnya. Apabila keadaan setelah tindakan
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menunjukkan aktivitas peserta didik lebih baik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dari pada sebelum tindakan, dapat
dikatakan bahwa tindakan telah berhasil.

(b) Untuk memberikan makna terhadap keberhasilan pelaksanaan
tindakan didasarkan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari pencapaian
nilai tes belajar sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.

D. Lokasi Penelitian
Penelltlan |n| dllakukan di MA MAARIF Katibung Lampung Selatan

yang terletak d| kec Katlbung Lampung Selatan Pemlllhan lokasi ini disertai
: B v ok p
|

erhubungan baik

dengan Rumah.

Subyek dalam pene itia&l 1n1 adalah peserta didik kelas X Ma ma’arif
katibung Lampung Selatan Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 25
peserta didik. Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran fiqgih.

F. Sumber Data
Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari Peserta didik

dan guru
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1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktifitas siswa
dalam proses belajar mengajar.

2. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan model Quantum
Teaching dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

G. Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan data — data

yang dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan

sesuai dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang E)eneliti gunakan dalam

penelltlan 1n| yaltu sebagal berlkut

keadaan atau prilaku objek"saaaran.
Dalam proses pengenalan gambar, observasi ini menggunakan untuk
memperoleh data atau informasi tentang model pembelajaran quantum
teaching dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Aktivitas
pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar pengamatan atau

lembar observasi pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan siswa

“% Saini Usman dan Pumimo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Jakarta, Bumi
Aksara, 2001, h, 54
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yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti dan ditujukan kepada
kepala sekolah, guru dan siswa sebagai peserta didik.

Dengan demikian, pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan
secara langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan
kata lain, peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti. Dalam
hal ini peneliti ikut langsung saat proses pembelajaran berlangsung dalam

kelas. Tujuannya agar.gambaran yang tepat mengenai objek penelitian.

e

Penulis mengguhiakan metode ini untuk rﬁerﬁperq_ﬁ_lgh data tentang model

4 =1 [

\ . [/
niquantum teaching dalam m'enirTg@atK il belajar peserta

I - A ”(’)>

proses pembelajaran berlanésﬁhg. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas
pendidik sebagai pengajar dan aktivitas peserta didik selama mengikuti

pembelajaran.

b. Teknik Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau

lebih berhadap-hadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan
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mendengarkan dengan telinga sendiri suarannya.** Menurut Suharsimi

Arikunto wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.* Menurut Sugiyono

bahwa intervew dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
tersetruktur, diataranya adalah sebagai berikut:

1. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan

pastl tentang |nforma3| apa yang akan diperoleh, oleh karena

|tu pengumpul data telah menyla kan instrumen penelitian

—x' v . F
[ b‘erupa pertanyaan- pertanyaan teﬁuﬁs;__ Iternatif jawaban
A *ﬁgn telah A n: ay
,&»_ Mﬁﬁy

-h_{%q__

o

Intervelt.ldak terstruktur, adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditannya®.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktik, Sinar Grafika, Jakarta, 2006, h, 15
2 pid, h, 23
3 Sugiyono, Op Cit, him,194-197
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interview adalah suatu
cara pengumpulan data dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan
orang dapat memberikan keterangan. Dimana Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi berstrukrur.* Artinya peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa,
tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Meski begitu, peneliti juga menggunakan panduan
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada
informan (guru dan-anak didik). Wawancara ini dilakukan sebagai
bentuk .-'ﬁ§aha bagi penelltl untuk mengetahui  terkait proses
rqgti:eflalj'ar_a:nmdi lokasi penelitxian-“__r_ﬁg.l-éﬂiu’!}’ |

A

ng met ‘9 alar K

v

ra dengan guru

4 4 .~"‘. .,/
! ang mefggun panduan. Panduan

dalam melakukan wawancara,

pengolahan data dan inf:brvrhaSL

Dari pengertian di atas, jadi yang dimaksud dengan wawancara
adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan
percakapan suatu tanya jawab. Wawancara yang penulis gunakan adalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu sbelum mengadakan wawancara penulis

terlebih dahulu menyiapkan kerangka pertanyaan yang akan penulis

** Hamid Patilima, Op Cit, him. 75
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ajukan kepada kepala sekolah dan guru Ma ma’arif katibung Lampung
Selatan.

Metode ini digunakan untuk wawancara peserta didik dan guru guna
memperoleh data-data yang berhubungan dengan model pembelajaran
quantum teaching dalam meningkatkan motivasi siswa pada mata
pelajaran figih.

dan mewawancarai guru guna memperoleh data-data yang
berhubungan dengan usaha-usaha yang dilakukan guru dalam
menanggulangl problem peserta d|d|k

3) Dokumenta5| -

menganalisa data-data tertulis seperti: arsip-arsip, catatan administrasi yang

berhubungan dengan penelitian.

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data Rencana
Kegiatan baik harian, mingguan maupun tahunan, sejarah sekolah, visi dan
misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan peserta didik, dan keadaan
sarana prasarana di Ma ma’arif katibung Lampung Selatan dan dokumntasi

lain yang berkaitan dengan penelitian.

5 Op. Cit, h, 104
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H. Indikator Keberhasilan

ada dua indikator kinerja dalam PTK yang perlu dilihat yaitu peserta didik dan

guru

1. peserta didik

a. Tes, setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan

individu) jika proporsi jawaban benar >78%, dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajarnya ( ketuntasal klisikal) jika dalam kelas >85% peserta
didik yang telah tuntas belajarnya.

b. observasi, keaktlfan peserta d|d|k dalam proses belajar mengajar figih

Juqa harus Ieblh memngkat darl S|klus I Sampau ke Il.

keaktifan peserta

dengan menggunakan model

pembelajaran Quantum Teécing diterapkan.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
belajar pada mata pelajaran Figih. Peningkatan awal dilihat dari peningkatan rata-rata
persentasi setiap aspek kemampuan yang diamati, yaitu apabila 80 % dari jumlah

anak memperlihatkan indikator dalam persentasi baik.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Tempat Berdirinya Ma Maarif katibung Lampung Selatan
Ma Maarif katibung Lampung Selatan beralamatkan di Jalan raya
pardasuka, kecamatan katibung lampung selatan didirikan pada tahun 1998
dan beroperasi tahun 2006, dengan NSM (131218010018).
Ma Maarif katibung Lampung Selatan didirikan oleh BapakDrs.
Hamdani. Ma Maarif kaf_[ibgng Lam_p_u_ng Sel_a_tan yang didirikan sejak tahun

1998telah Aturut  membantu y/mempersiapkan _smber daya manusia

Tabel 4

" m'e__ﬁjadi znusi Rme;ﬁi.l"i"k_i em n dan berakhlak
Identitas Sekolah MA Maarif Katibung

2. ldentitas Sekolah Ma ﬂah a '. n!ampung Selatan
Lampung Selatan T.P 2017/2018

No IDENTITAS SEKOLAH

1 Nama Sekolah MA MA’ARIF KATIBUNG
2 Nomor Induk Sekolah

3 NSM 131218010018

4 Nomor NPSN

5 Propinsi Lampung

6 Otonomi Daerah Lampung Selatan

7 Kecamatan Katibung

8 Desa/Kelurahan Pardasuka

9 Jalan JI. Katibung Raya




10 | Kode Pos 35452

11 | Telepon 0852 - 7944 - 3521
19 | Tahun Berdiri Tahun: 1998
20 | Tahun Perubahan Tahun: - 2006
21 | Kegiatan Belajar Mengajar Siang

22 | Bangunan Sekolah Hibah

23 | Luas Bangunan 4,500 M*

24 | Lokasi Sekolah

25 | Jarak Kepusat Kecamatan 3 km

26 | Jarak Kepusat Otoda 8 km

27 | Terletak Pada Lintasan Kecamatan

28 | Jumlah Keanggotaan Rayon

| Sekolah,
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29 Organlsa3| Penyelenggara

3. Visi Dan Misi M

a. VISI MA Ma’arif Ketibung

“Menjadikan MA MA’ARIF KETIBUNG

Perj Ianan| Pecubahan SeKolah

sebagai

ahun Pelajaran

yang

menghasilkan lulusan yang beriman, bertagwa, berpengetahuan, terampil

sehingga menjadi SDM yang unggul

b. MISI MA Ma’arif Ketibung

1. Meningkatkan profesional Guru dan Karyawan

2. Meningkatkan disiplin Guru,Karyawan dan siswa

**Dokumentasi RA Al-Khairiyah Sidomulyo Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017
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3. Meningkatkan situasi belajar mengajar yang kondusif

4. Melengkapi atau memenuhi serta mencukupi sarana dan prasarana
5. Mengoptimalkan hasil evaluasi

6. Meningkatkan daya serap belajar untuk siswa

7. Meningkatkan perolehan SKL rata rata 60/tahun

8. Meningkatkan dan mengembangkan kegiatan exstra

9. Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat dan instansi terkait
10. Meningkatkan kesejahtraan guru dan karyawan

4. Keadaan Guru Ma Maarlf Katlbung Lampung Selatan

Jumlah,ktenaga pengajar yang ada dl Ma Maa,rlf Katibung Lampung

Data Guru ' ti L an T.P 2016/2017
No Jumlah
1 Kepala Sekolah 1 - 1

2 Waka Madrasah 4 - 4

3 Guru PNS - - -

4 Guru Non PNS 5 11 16

5 Guru Kontrak - - -

6 Tenaga TU - 2 2

7 Penjaga Sekolah - - -

Jumlah 10 13 23




Adapun tenaga Guru dan Karyawan secara rinci adalah sebagai berikut :

Tabel 6
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Data Guru Ma Maarif Katibung Lampung Selatan T.P 2016/2017

NO | NAMAGURU | ra\GGALLAHIR | P | NTERAHIR | PELAJARAN ~ JABATAN
1 | Drs. Hamdani Lampung,16-08-1965 L |S1 Figih Kepala madrash
Talang Jawa, 09-06-
2 | Marzuki, ST 1979 S1 Fisika + Kimia | Waka.Kurikulum
3 | Widayat, S.Pd.I Pardasuka, 25-07-1986 S1 Bahasa Arab Waka. Kesiswaan
4 | Drs. Sugiono Kebumen, 25-07-1965 Sl Geografi Waka. Sarpras
M.Harist Sunansyah, | Talang Padahg,__o_l—O;;i_'_'_-' < 4 |Agidah
5 | M.Pd. 1970{-.5’"‘-'~=.x.ﬁ__1f_ __ L | Wi 0 | fl_:__ﬁi?hlak Waka. Humas
oung ~ Selatan,21-
6 | M. Haris, Ama.Pd & \ hLI A i y Guru BP
7 | Hairul Saleh, S.Ag -1967 L [S1 an Hadist | Guru
Sari Kurniasih, w"‘f -
8 | M.Pd.l Panjang, 14-09-1981 é , Sosiologi Guru/Wali Kelas
Aulia Gustina Citra, | B. Lampung, 17-08-
9 | M.Pd 1998 P |S2 Matematika Guru/Wali Kelas
Tanjung Agung, 25-
10 | Lisnawati, S.Pd 08-1983 P S1 PKn Guru/Wali Kelas
11 | Leni Sriharyanti, SHI | Kalianda, 01-02-1981 P |S1 Sejarah Guru/Wali Kelas
Tanjung Ratu, 07-07-
12 | Yosi Yulia, S.Pd 1987 P |S1 Bahasa Inggris | Guru
13 | Uliya Himawati, | Pardasuka, 21-06-1976 | P | S1 A. Indone | Guru
S.Pd sia
Tanjung Jati, 15-07-
14 | Bayanti, S.Pd 1987 P |S1 Matematika Guru
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Erwin Saputra,
15 | S.Pd.l Babatan, 28-10-1982 Dl Ekonomi Guru
Teluk Harapan, 18-09-
16 | Sunni Wahyuni, S.Pd | 1986 S1 Ekonomi Guru/Wali Kelas
17 | Yusminar, S.Pd Pardasuka, 06-09-1974 S1 Biologi Guru
18 | Sugianto, S.Pd.I Pardasuka, 19-11-1988 S1 Penjas Orkes Guru
Hilal Hulaila, Tanjung Karang, 12-
19 | S.Pd.l 05-1990 S1 SKI Guru
Joko Sudarwanto, | Batu Patah, 23-03-
20 | S.Pd.l 1991 S1 Prakarya/TIK | Guru/Wali Kelas
Sumedang, 12—10-
21 | Elly Suryani 1968 SMK SBK Guru
Tanjung Agung, 16 |
22 | Rodiah, S.Pd.I 02-1993 ST Guru
Tanjung A
22 | Sutriyani 93 TU
23 | Heriska 04-1995 TU
Sumber: Dokumentasi ampung Selatan Tahun Pelajaran
2017/2018.%

*’Dokumentasi Ma Maarif Katibung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017




4. Keadaan Peserta Didik Ma Maarif Katibung Lampung Selatan

Tabel7

Keadaan Peserta Didik Ma Maarif Katibung
Lampung Selatan T.P 2016/2017
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NO | NAMA PESERTA DIDIK TANGGAL LAHIR JENIS | KELAS
KELAMIN
1 | ALVIANIPUTRI YATIKA | Tangerang, 11702/ 2002 P X 1S
2 | DWI PUTRI AMANDA Pardasuka , 14/ 03 / 2001 P X 1S
3 | DICKY YANDRIYANSYAH | Pardasuka, 22/ 10/ 2002 L X 11S
4 | FEBRI YANTI Pardasuka , 12/ 02 / 2001 L X 1S
5 | HERI PRASETYO Sragen , 24/ 02 / 2001 L X 115
6 | ILMA NAFISA | Pardasuka, 22/ 02 /2002 p X 11S
7 | IQBAL DWAPRATAMA | \gandar LAmpung , 251 06 / 2002 L X 11S
8 FAHROZI B.S. pardasu'ka,'21_9/0__5'/('2091____,.-5 P X 11S
9 T "ANG'GRArh ratll, 1041112 P X 1S
10 IZRY— Pardasuka 42/ 1 L X 11S
11 | RISKI ERLANGG ::\\\F:/&ﬁ(w 12002 L X 11S
12 | SUNDARI Suka tinggi , 17/ 07 / 2002 P X 11S
13 | RICAN SELAJI tanjungan , 21/ 03/ 2000 L X 11S
14 | FAISAL NUR Pardasuka , 09 / 02 / 2001 L X 11S
15 | M.DANI PUTRA Sukajaya , 10/ 01/ 2001 L X 1S
16 | ARIP HIDAYAT Sukajaya , 28/ 10/ 2002 L X 11S
17 | TATA PRASETYO Sukajaya , 07 / 08 / 2001 L X 11S
18 | PEBRI VANTRI Panjang , 21/ 07 / 2001 L X 1S
19 | NIA NOVELIYANA Tulang bawang , 19/ 11 / 1999 P X 115
20 | M.BAGUS STIADI Pardasuka , 27/ 08 / 2002 L X 11S
21 | SAIPUL Pardasuka , 10 /09 / 2002 L XS
22 | YUSUF BAHTIAR Cilacap , 23/ 12/ 2001 L X 11S
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23 | KELANA IRAWAN Sukajaya , 28 /09 / 2002 L XS
24 | MUHAMMAD HANAFI Tanjung bayur , 28 /06 / 2001 L X 1S
25 | MUHAMMAD APRIJAL Sukajaya , 04/04 / 2001 L XS

Sumber: Dokumentasi MA Maarif Katibung Lampung Selatan Tahun Pelajaran

2016/2017.%8

5. Sarana dan Prasarana Ma Maarif Katibung Lampung Selatan

Tabel8

Keadaan Sarana dan Prasarana Ma Maarif Katibung

Lampung Selatan T.P 201462017

No.

Jumlah

Jenis Prasarana

Ruang

Jumlah | Jumlah
ruang | ruang

kondi_si ko[_ldisi

N baJk S o+ rusak

Kategori Kerusakan

Rusak

Ringan

Rusak
Sedang

Rusak

Berat

1

3

4 Ruang T

6 | Perpustakaan \
7 | WC Guru 1 1 v
8 | WC Siswa 1 v
9 | Dapur 1 N
10 | R. Keterampilan 0 N
11 | Ruang Seni 0 N
12 | Ruang UKS 1 N
13 | Gudang 1 N

*®Dokumentasi MA Maarif katibung loampung selatan 2016/2017
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14 | Aula 0 v
16 | Mushola 1 1 N
17 | Parkir 1 1 d
18 | Pagar 1 1 N
18 | Tempat Olahraga 1 1 N

Sumber: Dokumentasi Ma Maarif Katibung Lampung Selatan Tahun Pelajaran

2017/2018%.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1) Deskripsi Data Awal Peserta Didik(Pra Survey)

Berdasar_k'an_ penélitian pendaﬁu!uan’ 'dllengan melakukan observasi,

bahwa di[j_l\/[é:.il\f/laa:r'if' Katibung'/Lampl]ng”Selatéfrj;:dai:llam Pelajaran Figih di

Instruction). “d’Mu hasil belaja
rendah,dapat diliﬁm

Tabel 9

Data Hasil Belajar Figih Peserta Didik Kelas X IPS di MA Ma’arif Katibung

Lampung Selatan Tahun ajaran 2016/2017

NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN

1 | ANDRI SOPIAN 70 60 Tidak Tuntas
2 | ALVIANI PUTRI YATIKA 70 65 Tidak Tuntas
3 | DWIPUTRI AMANDA 70 55 Tidak Tuntas
4 | DICKY YANDRIYANSYAH 70 55 Tidak Tuntas
5 | FEBRI YANTI 70 55 Tidak Tuntas
6 | HERI PRASETYO 70 75 Tuntas

7 | ILMA NAFISA 70 40 Tidak Tuntas
8 | IQBAL DWIPRATAMA 70 45 Tidak Tuntas

*Dokumentasi Ma Ma’arif Katibung Lampung Selatan Tahun Pelajaran2017/2018
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9 | NANANG FAHROZI.B.S. 70 70 Tuntas
10 | PUTRI RESTI ANGGRAINI 70 40 Tidak Tuntas
11 | RAMA ALFA RIZKY 70 50 Tidak Tuntas
12 | RISKI ERLANGGA 70 70 Tuntas
13 | SUNDARI 70 65 Tidak Tuntas
14 | RICAN SELAJI 70 45 Tidak Tuntas
15 | FAISAL NUR 70 45 Tidak Tuntas
16 | M.DANI PUTRA 70 50 Tidak Tuntas
17 | ARIP HIDAYAT 70 50 Tidak Tuntas
18 | TATAPRASETYO 70 55 Tidak Tuntas
19 | PEBRI VANTRI 70 70 Tuntas
20 | NIA NOVELIYANA 70 45 Tidak Tuntas
21 | M. BAGUS STIADI 70 45 Tidak Tuntas
22 | SAIPUL 70 70 Tuntas
23 | YUSUF BAHTIAR 70 55 Tidak Tuntas
24 | KELANA IRAWAN 70 65 Tidak Tuntas
25 | MUHAMMAD HANAFI,_ 70_ 60 Tidak Tuntas
JUMLAH | - e 1.400
TUNTAS | 5 (20%)

hari sabtu tanggal 20 januri 2018 di ke

Berdasarkan tab

(80%)

\i \._. Va'}@'@didik yang dilaksanakan pada

las X Ma Maarif Katibung Lampung Selatan

dengan mata pelajaran Figih. Diperoleh hasil belajar dari 25 peserta didik yangtuntas

hanya 5 peserta didik (20%), dan belum tuntas sebanyak 20 peserta didik (80%).

Maka dari itu, dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik peneliti

menggunakan Model Pembelajaran Quantum Teaching, yang berlandasan dengan

langkah Pembelajaran TANDUR.
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Hasil observasi yang penulis lakukan, peserta didik kelas X IPSMa Maarif
katibung Lampung Selatan tahun ajaran 2017/2018 semester genap yang sekarang
naik menjadi kelas XI IPS ini, Perlunya adanya peningkatan hasil belajar.

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan menggunakan Model
pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI IPS di Ma Maarif Katibung Lampung Selatan dilaksanakan dalam dua siklus
sebanyak 4 kali pertemuan. Pada bab ini penulis akan menganalisis data yang
diperoleh selama penelitian dengan tujuan untuk membuktikan kebenaran dari
hipotesis yang penulis ajukan sebelumnya

Penelitian tlndakan kelas int dllaksanakan dalam upaya untuk meningkatkan

rta dldlk hlngga dapat mencapai nllal

Model Pembelgj ran@qantum r! abaf ._dil._(éta'kan asil jika 80 % dari

seluruh peserta didik kelas@@%elah Wdar penelitian dengan predikat

meningkat sangat baik.

2) Hasil penelitian pada Siklus |
Dalam penerapan siklus | dilaksanakan Masih banyak anak yang
belum mampu mencapai indikator-indikator keberhasilan pada kondisi awal,
hal tersebut membuat penulis berusaha melakukan perbaikan melalui kegiatan

pada siklus Il. Kegiatan pada siklus | adalah sebagai berikut :



66

Perencanaan

1. Peneliti menetapkan urutan materi pembelajaran sesuai dengan tema
yang berjalan pada saat ini agarpenelitian penulis tidak menganggu
jalannya pembelajaran.

2. Menetapkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan
Model Pembelajaran Quantum Teaching

3. Pembuatan perangkat pembelajaran yang diperlukan (RPP, dan
instrumen tes) dengan menggunakan model pembelajaran Quantum

Teaching, dengan kegiatan pembelaj\aran mata pelajaran Figih yaitu

menggynakan metode, TANDUR= |
viempersiapkan sarana dan prasarana pendt

5.
Pelaksanaan Tindakan Slklusl

Pada tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti,
pelaksanaan tindakan siklus | dalam bentuk penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching. Pelaksanaan dilaksanakan 2 Kali
pertemuan sesuai dengan jadwal pelajaran Figih kelas X1 IPS. Pada
tahap pelaksanaan tindakan peneliti telah memperkenalkan diri dengan
tujuan agar peserta didik tidak merasa tegangdalam proses pembelajaran

sehingga nantinya akan mudah untuk berinteraksi dengan baik.



67

Tahap siklus | ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 juli

2018, dengan langkah — langkah sebagai berikut:
Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-1siklus | pada hari
sabtu,28 Juli2018 dengan alokasi waktu 80 menit. Pelaksanaan tindakan
ini dilakukan di kelas X1 IPS dengan uraian sebagai berikut:

Kegiatan Awal :
a. penelitimencoba membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan mengkondisikan siswa sebelum kegiatan pembelajaran .

b. Mengajl dan Berdo a sebelum melakukan kegiatan.

penelltl menyampalkan tUJuan pembelajaran
- f_ |
|

'
i
d

Arl Aﬂ*u menumbuh

ﬁrxpenl___,_ san

memikat haI z hal unik, membuat siswa tertarik atau

inat belajar siswa

dengan p mengaitkan dengan kehidupan

sekitar,
penasaran tentang materi jinayat atau pembunuhan.

b. Alami, guru membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara
heterogen, kemudian guru membagikan buku paket kepada siswa
untuk mencari informasi materi jinayat atau pembunuhan yang telah
disediakan langkah — langkahnya.

c. Namai, siswa bersama guru menyimpulkan hasil pengamatan

berdasarkan pengalaman yang diperoleh.
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d. Demonstrasikan, salah satu siswa dikelompok mendemonstrasikan
pengamatan tentang materi jinayat. Kemudian berlanjut kekelompok
berikutnya, kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat hal —
hal penting.

e. Ulangi, untuk memperkuat pemahaman siswa guru membahas hasil
pengamatan secara bersama — sama dan menyelesaikan soal — soal
yang berkaitan dengan pembunuhan, penganiayaan dengan
permainan.

Keglatan Akhlr

Guru memberlkan kesempatan kepada;, siswa untuk menilai
. v o f— |
A

belajar setiap wa tu..jt
c. Guru memberikan tugas rumah sebagai pendalaman.
d. Berdo’a setelah melakukan kegiatan
e. Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-2 pada hari sabtu4
agustus2018 dengan alokasi waktu 80 menit.
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan di kelas XI IPS. Pada pertemuan
kedua ini pada dasarnya sama dengan pertemuan pertama. Hanya saja

berbeda pada materi pembelajaran Figih yang diajarkan. Dan yang
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membedakan pada pertemuan kedua yaitu dilaksanakan evaluasi atau tes
diakhir pembelajaran .
c. Pengamatan/Observasi
Pada tahap ini, pengamatan yang dilakukan pada peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model pembelajaran
Quantum Teaching dengan menggunakan lembar observasi. Selain itu, penulis
menggunakan observasi yaitu keterlibatan peserta didik yang digunakan untuk
mengetahui hambatan yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung,
dan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam belajar. Hal — hal yang

dilihat yawtu aktlfltas belajar 3|swa ha5|l belajar afektif, hasil belajar
l. B ]

il pengamatan&;l Akan oleh pene i

peserta didik belu \a\helaj !

psi
ada siklus | yaitu

emahami materi tersebut secara

individu, sehingga sebagian besardari peserta didik tersebut banyak yang
mengeluh dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching ini
belum terlaksana sebagaimana mestinya. pada pertemuan pertama siswa
mengamati sebuah gambar yang berhubungan dengan materi hudud atau
zinayang di sediakan oleh guru sehingga dapat membentuuntuk berfikir kreatif
dan mengeluarkan ide-ide dalam pikiran peserta didik. pada pertemuan kedua
peserta didik sudah mulai mengerti apa itu mengamati materi tentang hudud
atau zina yang di berikan guru kepada peserta didik dan pesrta didik sudah

mulai sedikit memahami pertanyaan — pertanyaan yang telah diberikan.
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berkaitan dengan model pembelajaran quantum teaching peserta didik
sudah mulai memahami materi yang dikaitkannya dengan kehidupan sehari —
hari.

Setelah dilakukan pengamatan pada siklus I, penulis mendapatkan
hasil observasi seperti yang tertera pada tabel dibawah ini yaitu tentang
kondisi dari hasil belajar peserta didik setelah siklus | penulis lakukan selama

2 kali pertemuan pada siklus I, adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut:
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Perbandingan Siklus I Data Hasil Belajar Figih Peserta Didik Kelas X1 IPS di
MA Ma’arif Katibung Lampung Selatan Tahun ajaran 2017/2018

NO NAMA KKM E\'/bAAI'_ Siklus | | KETERANGAN
1 ANDRI SOPIAN 70 60 75 TUNTAS
2 ALVIANI PUTRI YATIKA |70 65 65 TIDAK TUNTAS
3 DWI PUTRI AMANDA 70 55 70 TUNTAS
4 DICKY 70 55 55 TIDAK TUNTAS

YANDRIYANSYAH
5 FEBRI YANTI 70 55 55 TIDAK TUNTAS
6 HERI PRASETYO 70 75 75 TUNTAS
7 ILMA NAFISA 70 40 55 TIDAK TUNTAS
8 IQBAL DWI PRATAMA 70 45 65 TIDAK TUNTAS
9 NANANG FAHROZI.B.S: 70 70 70 TUNTAS
10 | PUTRIRESTI ANGGRAINI |70 | 40 60 TIDAK TUNTAS
11 | RAMA ALFARIZKY: L70 |50 TIDAK TUNTAS
12 | RISKI ERLANGGA 70 70 TUNTAS
13 | Su L w | 70 65 | TUNTAS
14 Al AI%A* 450" TIDAK TUNTAS
15 w, - 15 & TIDAK TUNTAS
16 . 50~ TIDAK TUNTAS
17 | ARIP HIDAYAT om0 TIDAK TUNTAS
18 | TATAPRASET ' 55 TIDAK TUNTAS
19 | PEBRI VANTRI 70 70 85 TUNTAS
20 | NIA NOVELIYANA 70 45 70 TUNTAS
21 | M.BAGUS STIADI 70 45 50 TIDAK TUNTAS
22 | SAIPUL 70 70 70 TUNTAS
23 | YUSUF BAHTIAR 70 55 65 TIDAK TUNTAS
24 | KELANA IRAWAN 70 65 65 TIDAK TUNTAS
25 | MUHAMMAD HANAFI 70 60 75 TUNTAS

JUMLAH 1.396 1.630

TUNTAS 5(20%) |10

(40%)
TIDAK TUNTAS 20 15
(80%) (60%)
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Berdasarkan Indikator keberhasil peserta didik diatas dari 25 peserta didik
dapat diketahui bahwa hanya terdapat 10 orang (40%) orang siswa yang mendapat
ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
berjumlah 16 (60%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 11
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X IPS
Mata Pelajaran Figih Di Ma Maarif Katibung Lampung Selatan

NO | Hasil Belajar Jumlah Persentase

1 Tuntas 10 Orang 40%

2 Tidak Tuntas 16 Orang 60%
Jumlah 25 Orang 100%

Dagi tabel dlatas maka dapat d|S|mpquan bahwa nilai hasil belajar

[ |

'dlk\ kelas Xl p g mata p Iajaran qulh ma
mencapai krlteria ketu (KKIVI‘) yalt nilai yang harus

| ketuntasan adalah 10 orang

dicapai. Peserta

dengan persentase 40% seda.h:glgléan yang belum mencapai ketuntasan yaitu
berjumlah 16 orang dengan persentase 60%.

Pada tabel Pra Survey atau data awal hasil penelitian dapat diketahui
hasil belajar peserta didik dari data awal yaitu, dari 25 peserta didik dapat
diketahui bahwa hanya terdapat 5 orang (20%) saja yang mendapat ketuntasan
belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah
20 (80%). Setelah dilakukan penelitian siklus | dan penerapan dari model

pembelajaran Quantum Teaching, terlihat adanya sedikit kemajuan dari hasil
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belajar yaitu dari 5 peserta didik menjadi 10 peserta didik .Pada hasil dari
siklus | tersebut masih belum menunjukkan Kketercapaian indikator
keberhasilan peneliti dalam mengadakan penelitian tersebut, yaitu 80%
keberhasilan yang harus dicapai 25 anak yang mencapai indikator
keberhasilan, maka penulis melanjutkan penelitian ini pada siklus II.
Refleksi siklus |

Pada tahap refleksi, penerapan model Pembelajaran quantum teaching
yang diterapkan diketahui.-bahwa peserta didik sudah mulai sedikit
menunjukan sikap — sikap yang mandiri, peserta didik mulai berkonsentrasi

dalam kegiatan pem'beléjaréh'_ .yahg 'dis.ambaik‘an olen guru, peserta didik
[ T | s A 4 y ' B szl

sud l@ r___ﬁéhunjukan respon terhadap pehyafﬁ'phig- ri yang diberikan

hal m er k!1 ar’ia"_pg_téj’é? I kondusif. Dalam

e

kegiatan pembelaj - fn 1 mengol mofdel pembelajaran Quantum
Teaching masih ada 15 peserta{fai.dik yang belum meningkat hasil belajarnya.
Hal tersebut dikarenakan peserta didik masih sulit untuk berkonsentrasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, dan peserta didik masih sering berdiskusi
sendiri dengan peserta didik yang lain yang menyebabkan peserta didik tidak
memahami penyampaian materi yang disampaikan. Akhirnya penulis atau
peneliti mencari solusi dan jalan keluar bagi kekurangan dan hambatan yang
terjadi pada saat pembelajaran itu berlangsung, yaitu dalam setiap kegiatan

yang dilakukan guru mencoba lebih menarik perhatian peserta didik yaitu

dengan menggunakan media yang lebih variatif dan nyata.
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Diharapkan dari kegiatan ini peserta didik bisa meningkatkanhasil
belajar seperti berani bertanya dan menjawab, mau mengemukakan pendapat
secara sederhana, mampu bekerja secara sendiri, melakasanakan dan
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru, saling bekerja sama antara
peserta didik yang lainnya.

Berdasarkan pengamatan hasil evaluasi pada siklus I, hal tersebut
membuat penulis berusaha melakukan perbaikan melalui kegiatan pada siklus
I1. Adapun kegiatan pada siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan ti_ndakan siklus I
f!@\glam"rtéhapg__i;ﬁ ,I guru

|
\

pembelajaran dan c

_-d_ain bénu‘li’s'bé'kerjagama menetapkan urutan
v pri=ttey | .r:!'__-ﬂ’:. rl
akupan sesuai/dengan hasi

leksi pada siklus

ternyata hasilnya

Lla ti akanpada/m
masih menunjukkaf Bany e 44/ yang belum mampu mencapai
indikator yang ditentukan, “.ha tersebut membuat penulis berusaha
melakukan perbaikan melalui siklus 11.

Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindak kelas

ini siklus Il adalah sebagai berikut:
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(a) Berdiskusi dengan guru dalam menyiapkan penelitian yang akan
dilakukan

(b) Menentukan materi figih

(c) Menentukan model pembelajaran Quanrtum Teaching yang akan
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran Figih

(d) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, dalam
kegiatan pembelajaran mata pelajaran Figih dengan menggunakan
metode TANDUR

P.

(e) Megp er5|apkan Iembar soal yang dlgunaka%untuk tes hasil peserta

1) Rencana Kegiatan Harian (RKH) Siklus Il pertemuan ke-1 sabtu 11
agustus2018. Yaitu dengan langkah — langkah sebagai berikut:

e Kegiatan Awal :

a) Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa sebelum
kegiatan pembelajaran .

b) Mengaji dan Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.

¢) Guru menyampaikan apresiasi

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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e) Guru memberikan motivasi

Kegiatan Inti :

Eksplorasi

Tumbuhkan, pertemuan ini penulis terlebih dahulu membimbing
peserta didik untuk masuk kedalam materi yang akan diajarkan.
Dengan memberi dorongan kepada peserta didik agar hasil belajar
meningkat pada siklus Il,lalu penulis menumbuhkan minat belajar
siswa dengan penjelasan — penjelasan yang mengaitkan dengan
kehldupan sekltar memlkat hal — hal unlk membuat siswa tertarik atau
penasaran tentang materl hudud atau zma . Penulis meminta agar

v = f— |

[

erta d" dlk memperhatlkan apa yang d‘]elas "
A V4

erta ‘dtdlk me#k!‘nﬂuasalahan» -p

dalam memabagiim

Alami, guru membagin;kélbmpok yang terdiri dari 4-5 siswa secara
heterogen, kemudian guru membagikan buku paket kepada siswa untuk
mencari informasi materi hudud atau zina yang telah disediakan
langkah — langkahnya.

Namai, Guru menyimpulkan jawaban — jawaban yang telah
disampaikan oleh peserta didik agar tidak terjadi kesalahan.
Demonstrasikan, salah satu siswa dikelompok

mendemonstrasikan pengamatan tentang materi jinayat. Kemudian
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berlanjut kekelompok berikutnya, kelompok yang lain memperhatikan
dan mencatat hal — hal penting. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang hal — hal yang belum dipahami.

Ulangi, untuk memperkuat pemahaman siswa guru membahas
hasil pengamatan secara bersama — sama dan menyelesaikan soal — soal
yang berkaitan dengan pembunuhan, penganiayaan dengan permainan.

Kemudian guru memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mengikuti pembelajaran Figih agar mendapat hasil belajar yang
baik.

e

A Rayakén; :_‘_);iétitu:!_jr\ne_m’be"rikan"éébﬁah hadiah bagi yang dapat

v

i

P
V. 4
L0

“\ e il /|
awab 'dan berani menyamialkan _pendé‘ght_.;‘

pembelajarannya dan membuka diri untuk pertanyaan —

pertanyaan seputas pembelajaran.

b) Guru memberi penguatan kepada siswa tentang pentingnya terus
belajar setiap waktu.

c) Guru memberikan tugas rumah sebagai pendalaman.

d) Berdo’a setelah melakukan kegiatan

e) Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
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2) Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-2 pada hari sabtu 18
agustus2018 dengan alokasi waktu 80 menit. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan di kelas XI IPS. Pada pertemuan kedua pada dasarnya sama
dengan pertemuan pertama. Hanya saja berbeda pada materi
pembelajaran Figih yang diajarkan. Pada pertemuan kedua ini
dilaksanakan tes diakhir pembelajaran untuk mengetahui hasil dari
siklus 1l yaitu menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching
dengan metode pembelajaran TANDUR.

c. Pengamatan (Observa3|) Tindakan SIk|US II

Pada tahap ini, penulls melakukan observa5| untuk mengamati

v =1 .F

unakqn mod !I

peneliti meng \REP se man pelaksanaan pembelajaran.

Peneliti menggunakan bL.J.kU paket sebagai pedoman untuk memperkaya
sumber buku.

Dalam mengajar peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang digunakan sebagai pedoman. Guru mengawali
pembelajaran dengan bedoa bersama — sama dan melakukan tanya
jawabtentang kehadiran peserta didik, pada siklus Il penulis sudah
menyampaikan apresiasi . pada saat pembelajaran penulis menampilkan
gambaran pembelajarantentang materi zuhud atau zina. Diakhir

pembelajaran pada siklus II, peserta didik mengerjakan soal evaluasi.



79

Pelaksanaan pembelajaran Figih dengan menggunakan Model
pembelajaran Quantum Teaching dengan metode TANDUR, pada siklus
Il dari tahapan tumbuhkan, Alami,Namai,demonstrasi, ulangi, dan
rayakan terlaksana dengan baik.

Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran quantu teaching dengan percobaan faktor yang dapat
menyebabkan peserta didik berfikir kritis dan melatih peserta didik untuk
percaya diri dengan mengerjakan soal yang diberikan tanpa berdiskusi
dengan temannya. Hasil yang didapatkanl\ bahwa adanya perubahan yang
cukupbalkketlkapesertadldlk "ﬁengéﬁéti, membaca dan menyimak

ut secara individu, peneliti mencoba mem

iq\‘ R.\: N b yr 4 _/.'_,/"
ta d"rdi: yntuk nla asalahan-\-yan apat dalam materi

pembelajaran %ﬁ __I|s Wrtanyaan peserta didik lalu

menjelaskan.

Peserta didik saat menerima pelajaran Figih dengan menggunakan
alat peraga sebagai media didalam kegiatan pembelajaran peserta didik
lebih  mudah dan tanggap untuk memahami materi dengan baik
dibandingkan pada siklus | peserta didik masih sulit untuk menerima
materi walau ada beberapa yang telah mencapai ketuntasan, akan tetapi
dengan diberikan sebuah penjelasan menggunakan media kepada peserata
didik merasa lebih mudah untuk bisa memahami sebuah matewri yang

diberikan.
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Peneliti sudah mencoba memperbaiki pengelolaan waktu sehingga
sekurang — kurangnya yang terjadi pada siklus | tidak terulang. Peneliti
sudah memberi rangsangan dan motivasi kepada peserta didik dan
motivasi kepada peserta didik agar berani bertanya dan mengemukakan
pendapatnya atau kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik sudah banyak yang berani bertanya dan
mengungkapkan pendapat. Sudah bisa mengkaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari hari.© Kemajuan peserta didik yang ditunjukan
menlngkatnya hasil belajar mereka

Pada tahap |n| dllakukan observa5| terhadap pelaksanaan tindakan

v g (

[dllékukan peserta didik atau guru unmk m ui peran peserta

éda ) mbela ll e itifpemiliki acuan yang
baik untuk m » tkan hasilgbelaj Hasil tes berdasarkan proses
tindakan dalam rangka meﬁihg atkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Figih melalui penerapan model pembelajaran Quantum
Teaching di Ma Maarif Katibung khususnya pada siklus Il diperoleh dari

tes evaluasi dan pengamatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus Il

sebagai berikut



Tabel 12

data siklus 11
Data Hasil Belajar Figih Peserta Didik Kelas XI IPS di MA Ma’arif Katibung
Lampung Selatan Tahun ajaran 2017/2018
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NO NAMA KM | Pra | Siklus | SIKLUS |\ erepanGAN
Survey [ I
1 ANDRI SOPIAN 70 60 75 75 TUNTAS
2 ALVIANI PUTRI YATIKA | 70 65 65 75 TUNTAS
3 DWI PUTRI AMANDA 70 55 70 80 TUNTAS
4 DICKY 70 55 55 70 TUNTAS
YANDRIYANSYAH
5 FEBRI YANTI 70 55 55 80 TUNTAS
6 HERI PRASETYO 70 75 75 75 TUNTAS
7 ILMA NAFISA 70 40 55 80 TUNTAS
8 IQBAL DWI PRATAMA | 70 45 65 70 TUNTAS
9 NANANG FAHROZI.B.S. |70 70 |70 70 TUNTAS
10 |PUTRIRESTI / 70 aFa0 4\ 60 60 TIDAK TUNTAS
ANGGRAINI | h Ay @ P
11 | RAMA ALFARIZKY 70 50 | /60 0 TUNTAS
12 | RIS [LANGGA 7 70 /|80 0 TUNTAS
13 @ Mﬁeﬁ r &’ . 0 TUNTAS
14 70 45 55 TIDAK TUNTAS
15 | FAISAL NU o 70/ 45 55 TIDAK TUNTAS
16 | M.DANI PUTRA’"-\'_-'KO - 65 75 TUNTAS
17 | ARIP HIDAYAT 0 60 75 TUNTAS
18 | TATAPRASETYO 70 55 55 75 TUNTAS
19 | PEBRI VANTRI 70 70 85 85 TUNTAS
20 | NIANOVELIYANA 70 45 70 70 TUNTAS
21 | M.BAGUS STIADI 70 45 50 50 TIDAK TUNTAS
22 | SAIPUL 70 70 70 80 TUNTAS
23 | YUSUF BAHTIAR 70 55 65 75 TUNTAS
24 | KELANA IRAWAN 70 65 65 70 TUNTAS
25 | MUHAMMAD HANAFI | 70 60 75 85 TUNTAS
JUMLAH 1396 |1.630 |1.805
TUNTAS 5 10 21
(20%) | (40%) | (84%)
TIDAK TUNTAS 20 15 4(16%)
(80%) | (60%)
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Pada tabel diatas dari hasil penelitian pada siklus Il dapat diketahui Hasil
Belajar peserta didiksiklus I yaitu, dari 25 peserta didik hanya terdapat 5 orang (20%)
orang siswa yang mendapat ketuntasan belajar. Sedangkan siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar berjumlah 20 (80%). Berkembang menjadi 10 orang
(40%) orang siswa yang mendapat ketuntasan belajar, sedangkan siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar berjumlah 16 (60%).

Berdasarkan persentase di atas, maka hasil belajar peserta didik menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching sangat baik, di karenakan jumlah anak yang
mencapai KKM meningkgt menjadi 21 peserta didik . yang data awal hanya 5 peserta

didik, meningkat sesuai ha'ra'p'ah' méh_ingkét menjadi 10 peserta didik, yang dari 10
Al | Ve Ry 4 F )

v

ningkat, menjadi 21 peserta didik; Dari §-i , siklus 11, ini

\\‘: ._\.\:’.“ ) L i . ',_, /{..J/- )
ternyata stan encapaian yan Jt itu 80%’sudah pai.

. -

>y

1) pada siklus II, kelemahaFl - kelemahan yang terjadi dalam tahapan
penelitian pada siklus I menunjukan indikasi perubahan positif yakni
kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran bekurang, seperti
dipaparkan berikut ini

2) pada siklus Il, saat pembelajaran Figih yang menggunkan model
pembelajran Quantum Teaching , diketahui bahwa sebagian besar peserta
didik telah menunjukan sikap sikap yang mandiri seperti, konsentrasi,

dengan tugas tugas yang diberikan, peserta didik respon dengan kegiatan
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pembelajaran dan sebagian besar peserta didik cukup menunjukan sikap
peuli sehingga suasana belajar menjadi lebih kondusif.

3) Penerapan model pembelajran Quantum Teaching yang diterapkan oleh
peneliti menunjukan keteraturan tahapan dan sistematis sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih terarah dan menimbulkan motivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat.

4) Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus Il dengan penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching, masih ada peserta didik yang belum
tuntas. Kesulltan yang dlhadapl Alaml kurang berkonsentrasi dalam

mengllgutl keglatan pembelajaran haI ini menyebabkan hasil belajarnya
- =
|

hasil belajar Figih pada siki;us;.ll, yakni hasil tes dengan rincian 21 peserta
didik (84%) telah tuntas, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 4 peserta
didik (16%). Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik yang tuntas dari 10 menjadi 21 peserta didik. Oleh karena itu, hasil
belajar peserta didik telah mencapai standar ketuntasan 80%, maka

tindakan penelitian hanya berakhir pada siklus I1.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, analisis dokumentasi dapat
penulis sampaikan bahwa sangat penting bagi seorang guru untuk dapat
merencanakan dan menyiapkan suatu kegiatan pembelajaran semenarik
mungkin sehingga dapat menarik minat peserta didik berperan aktif dalam
proses pembelajaran tersebut. Kegiatan pembelajaran juga harus sesuai
dengan model pembelajaran yang hendak digunakan serta tujuan yang akan
dicapai. Dengan memilih model atau metode yang menarik dan tepat akan
membuat guru mencapai hasil yang maksimal seperti halnya model
pembelajaran Quantum Teachlng sudah tepat untuk meningkatkan hasil

v f

I
Serl;a dldlkMa Maarif Katlbung Lampung Sel

l’ dldlk mrSaIn bosanan, motivasi

belajar Peserta did] :;é&eﬁ\hgqxa Pesert ik mengeluh ketika diberi tugas
oleh guru, kurang fokus dan.:;bésif dalam mengikuti pelajaran, kejenuhan.
Berangkat dari masalah tersebut, maka sebagai upaya meningkatkan hasil
belajar , motivasi dan semangat belajar Peserta didik. Dengan demikian
diharapkan terjadi perubahan suasana dan aktivitas pembelajaran. Peningkatan
hasil belajar peserta didikdengan menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching merupakan suatu hal kegiatan yang sangat menarik untuk peserta

didik. Karena secara langsung dapat mempraktekan, anak dapat berimajinasi,

senang dan termotivasi.
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Pembelajaran di Ma Maarif Katibung harus dilakukan menyenangkan.
Banyak hal yang dapat dilakukan agar kegiatan pembelajaran menyenangkan
misalnya dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik bagi
peserta didik.

Pada siklus Il, pelaksanaan tindakan berjalan lebih baik dan lancar. Kesiapan
guru sudah lebih mantap dalam memberikan pengarahan pembelajaran
sehingga alur permbelajaran yang diberikan kepada Peserta didik tampak
jelas dan runtut. Peserta didik lebih bersemangat, berani dan percaya diri
dalam mengikuti _.kegiatan. Kekurangan dan I\kelemahan pada siklus | dapat

diminimalisir daf diperbaiki serta disempurriakan di siklus 11.

m |

v

kan hasil analisis data pada _s-iklu;é, L, | maka dapatlah

ba L efajaran _dengan

didik dalam kegiatan belajéi :"r.ﬁengajar yaitu 80 % dari jumlah anak
memperlihatkan indikator dalam persentasi baik. Artinya model pembelajaran
Quantum Teaching tersebut mampu memberikan pengaruh positif dan dapat
meningkatkan hasil belajar. Sehingga penelitian ini menurut penulis telah
memenuhi kriteria penelitian, karena hasil penelitian ini adalah benar-benar

merupakan hasil murni dari fakta di lapangan.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar Figih Peserta
didik kelas XI Ma Maarif Katibung Lampung Selatan tahun ajaran 2018/201.

Hal ini dapat dilihat sebelum menerapkan model pembelajaran quantum teaching
pada pembelajaran Figih dari 25 peserta didik terdapat 5 peserta didik yang tuntas,

dan 20 peserta didik yang belum tuntas Selanjutnya dengan menerapkan model

pempelajaran qugn m_ teachmg dlperoleh penmgkatam has\l belajar peserta didik

pada siklu tuntas 15. Pada

siklus 11 yang tu eseﬂa/.gldlk dan yang belam t eserta didik. Dari data
== ‘“‘““- =~

Wa ﬂ'ﬁ siklus 11 terjadi peningkatan

hingga 21 peserta didik yaitu telah mencapai indikator keberhasilan 80%.

diatas terjadi peningkat

B. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, baik pihak siswa, guru,
maupun pihak sekolah. Setelah melaksanakan pembelajaran Quantum Teaching di
Kelas XI Ma Maarif Katibung Lampung Selatan, maka penulis mencoba

memberikan saran yang dapat menjadi masukkan:
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1. Bagi sekolah

a. Kepala sekolah sebaiknya menyarankan kepada guru — guru untuk
menguasai berbagai model pembelajaran, khususnya pembelajaran
Quantum Teaching.

b. Kepala sekolah hendaknya menyediakan berbagai buku panduan
mengenai model — model pembelajaran terutama quantum teaching yang
dapat menunjang performansi guru di kelas.

c. Kepala sekolah hendaknya melibatkan guru dalam kegiatan penataran atau

pelatihan model pembelajaran yang dapat menunjang performasi guru.

d. Kepala sekolah menyediakan faS|I|tas yang mendukung kegiatan belajar

Lllt\

’ﬁ\.kggatlfl_{_, -

Teaching dengan Metode TAND R agar tidak menimbulkan kebosanan

"sekolah

a. Sebenarnya gur

yajlkan pembelajaran Quantum

bagi peserta didik.

b. Guru sebaiknya memberikan arahan yang jelas kepada siswa agar siswa
memahami jalannya pembelajaran Quantum Teaching sehingga
mengurangi kericuhan — kericuhan yang akan terjadi akibat ketidak
pahaman peserta didik.

c. Guru hendaknya menguasai konsep atau langkah — langkah pembelajaran

Quantum Teaching agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.
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d. Pembelajaran Quantum Teaching dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran alternativ dalam menyampaikan materi pelajaran.
3. Terhadap Peserta didik

Sebaiknya siswa mendengarkan penjelasan guru dengan serius saat guru
memberikan pengarahan tentang pembelajaran Quantum Teaching yang
menggunakan metode TANDUR. Hal ini sangat diperlukan agar dalam
pelaksanaan pembelajaran Quantum Tewaching tidak terjadi kebingungan
sehingga siswa mengetahui-apa saja materi yang telah dijelaskan, dan
meminimalkan kerlcuan yang dapat mengganggu jalannya pembelajaran
Quantum Teachlng | .. i

[ B /-' . § e r _'--o:'{' ..'-II|

\aterl yang dlpelajarl akan Ieblh muc‘ra’ﬁ jl'

Ap rtai dengan rasa

\ 4 ," ”,‘.'
semangat dal rlg 'nya dan}di{a
guru dan orang t@beWn hati yang senang.

C. Penutup
Alhamdulilah segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang

suka dengan dukungan

telah memberikan rahmat dan hidayatNya, sehingga penulis dapat menyeselsaikan
skripsi ini, dan tidak lupa shalawat serta salam penulis panjatkan kepada Nabi
Muhammad SAW vyang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman
yang penuh barokah seperti sekarang ini.

Penulis sepenuhnya sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki.
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Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sengat penulis harapkan dari
pembaca sebagai masukan bagi penulis demi kesempurnaan skripsi ini sehingga
menjadi lebih sempurna dan bermanfaat. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya. Aaminn..

O

,
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